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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

Kegiatan Sertifikasi Awal PHPL pada IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur  

Di Kabupaten Kutai Timur – Prov. Kalimantan Timur 

 

a. Tanggal Audit : 4 – 11 Oktober 2021 

b. Metode : on-site 

c. Kriteria Audit yang 

Digunakan 

: 1) Lampiran 1.3 Kepdirjen PHPLNo.SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 

tentang Standar Penilaian Kinerja PHPL Pada Pemegang IUPHHK-HT 

2) Lampiran 2.2 Kepdirjen PHPL No.SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 

tentang Standar Verifikasi Legalitas Kayu Pada Pemegang IUPHHK-HT 

 

 

 

I. IDENTITAS LPPHPL 

 

1. Nama LPPHPL : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

2. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN 

3. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda 

4. Nomor Telpon 

Email 

: 0541-747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

5. Direktur : Ir Kurnia, IPU 

6. Tim Audit : a) Ir. Suhardi (Auditor PHPL Prasyarat / Ketua Tim Audit) 

b) Wuri Pratini Hawiati, S.Hut (Auditor PHPL Produksi) 

c) Mahardika Larasati, S.Hut (Auditor PHPL Ekologi) 

d) Ir. Syamsul Fikar (Auditor PHPL Sosial) 

e) M. Ngizudin, S.Hut (Auditor VLK Hutan) 

f) Siswantoro, S.Hut (Magang Auditor Produksi) 
 

7. Pengambil 

Keputusan 

: Ir Kurnia, IPU 

 

II. IDENTITAS AUDITEE 

1. Nama Unit Manajemen : PT INDOSUBUR SUKSES MAKMUR  

2. Alamat Kantor : Wisma Indocement Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav. 70 – 71 

Jakarta Selatan 12910 

3. Jenis Izin Usaha : Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Hutan Tanaman Industri 

(IUPHHK-HTI) 

4. SK IUPHHK- HA  : No. 763/Menhut-II/2014 tanggal 18 September 2014 Jo. 

SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/5/2019 tanggal 13 Mei 2019 

5. Luas dan Lokasi  : 28.237,84 Hektar di Kab. Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur  

6. Pengurus Perusahaan : Eddy Sanusi (Direktur Utama) 

Ir. Bowo Sudaryanto (Direktur) 

 Pieter Tanuri (Komisaris Utama) 

Herry Wijaya (Komisaris) 

7. Nama MR Auditee : Abdul Latib (Koordinator Wilayah Berau – Kutim) 
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Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 2 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

III. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN SERTIFIKASI AWAL PHPL 

 

1. Koordinasi dengan instansi kehutanan SEBELUM penilaian 

Waktu : 4 Oktober 2021 

Tempat : Samarinda  

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur dan 

BPHP Wilayah XI Samarinda. 

b) Hasil pelaksanaan koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9 Rev.1 

13/1/2021, memuat saran dan masukan dari masing-masing instansi serta 

informasi tambahan lainnya terkait auditee. 

 

2. Rapat Konsultasi Publik 

Waktu : 5 Oktober 2021 

Tempat : Balai Pertemuan Desa Tanjung Mangkalihat Kec. Sandaran, Kutai Timur 
Ringkasan 
Catatan 
 

: a) Pertemuan dihadiri perwakilan dari unsur Tokoh Masyarakat Desa Muara 
Kelian dan Desa Mamahak Teboq 

b) Pelaksanaan rapat konsultasi publik dibuatkan Berita Acara nya menggunakan 
form P01-3.10 Rev.1 13/1/2021 yang dilengkapi dengan Daftar Hadir dan 
Notulensi hasil rapat. 

c) Terhadap masukan yang relevan, ditindaklanjuti oleh Tim Audit dengan 
mengkonfirmasikan kepada UM dan menjadikan pertimbangan penilaian 

 

3. Pertemuan Pembukaan 

Waktu : 6 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Lapangan (base camp) PT Indosubur Sukses Makmur  

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Dihadir MR dan personil PT Indosubur Sukses Makmur yang ditugaskan 

mendampingi auditor. 

b) Auditee memahami dengan baik tujuan audit, kriteria audit yang digunakan dan 

ketentuan-ketentuan lainnya serta dapat melaksanakan audit sesuai timeline 

kegiatan audit yang ditetapkan.. 

c) Pertemuan Pembukaan dibuatkan BAP dan Daftar Hadir menggunakan form 

P01-3.11 Rev.1 13/1/2021. 

 

4. Verifikasi Dokumen dan Observasi Lapangan 

Waktu : 6 – 9 Oktober 2021 

Tempat : On-site / Lokasi areal kerja IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Pengumpulan data audit meliputi dokumen dan implementasinya di lapangan 

pada rentang waktu: 

- 6 (enam) tahun terakhir untuk indikator dan kriteria prasyarat, produksi, 

ekologi dan sosial standar penilaian kinerja PHPL; dan 

- 1 (satu) tahun untuk standar verifikasi legalitas Kayu 

b) Audit dilakukan dengan cara tinjauan dokumen, wawancara dan pemeriksaan 

secara sampling kesesuain fisik atau lokasi kegiatan dengan pelaporan. 

c) Bukti audit yang terverifikasi dan analisis kesesuiannya dengan norma 

kematangan/pemenuhan verifier serta nilai yang diberikan, dicatat 

menggunakan form checklist audit, masing-masing form P01-3.12.a 

(Prasyarat), P01-3.12.b (Produksi), P01-3.12.c (Ekologi), P01-3.12.d (Sosial), 

dan  P01-4b.09a (standar VLK). 
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5. Pertemuan Penutupan 

Waktu : 10 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Lapangan (base camp) PT Indosubur Sukses Makmur  

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Dihadir MR dan personil PT Indosubur Sukses Makmur yang ditugaskan 

mendampingi auditor. 

b) Tim auditor menyampaikan hasil penilaian kinerja PHPL baik pada indikator dan 

kriteria standar kinerja PHPL maupun verifier penyusun standar VLK, beserta 

kesimpulan audit dan penerbitan Catatan Ketidaksesuaian nya.  

c) Auditee menyetujui hasil penilian beserta temuan ketidaksesuaianya, dan 

menandatangani dokumen:  

- Berita Acara Pelaksanaan menggunakan form P01-3.15; 

- Kesimpulan Audit menggunakan form P01-3.13; dan 

- Catatan Ketidaksesuaian menggunakan form P01-3.14. 

 

6. Koordinasi dengan instansi kehutanan SETELAH penilaian 

Waktu : 11 Oktober 2021 

Tempat : Samarinda 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur dan 

BPHP Wilayah XI Samarinda. 

b) KTA melaporkan jalannya proses audit, tindak lanjut saran dan masukan yang 

diperoleh saat pertemuan awal, kesimpulan sementara hasil audit dan tahapan 

kegiatan sertifikasi selanjutnya. 

c) Hasil koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9  

 

7. Pengambilan Keputusan 

Tanggal : 29 Oktober 2021 

Keputusan 

Penilaian 

 

: a) PT Indosubur Sukses Makmur dinyatakan telah LULUS penilaian kinerja PHPL 

dengan predikat SEDANG (nilai akhir kinerja PHPL mencapai 73,01% tanpa 

verifier dominan bernilai Buruk dan MEMENUHI standar VLK) 

b) Kepada PT Indosubur Sukses Makmur dapat diterbitkan sertifikat pengelolaan 

hutan produksi lestari (S-PHPL) untuk masa berlaku 6 (enam) tahun dengan 

kewajiban melaksanakan penilikan setiap 12 (dua belas) bulan sekali. 
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IV. RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

1. STANDAR PENILAIAN KINERJA PHPL PADA IUPHHK-HT 

1.1  KRITERIA PRASYARAT 

1.1.a  Indikator 1.1 : Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI 

1. Verifier 1.1.1 : Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas (PP/ SK IUPHHK- HT, Pedoman 

TBT,/Rencana Penataan Batas dan Peta Kerja Rencana TBT, Instruksi Kerja TBT, Buku TBT, 

Peta TBT, BATB, SK Penetapan Areal Kerja dan Peta Penetapan Areal Kerja). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Di kantor lapangan tersedia dokumen legal IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur 

sebagai berikut : 

1. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 763/Menhut-II/2014 tanggal 18 September 2014 

tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman 

Industri Kepada PT Indosubur Sukses Makmur Atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 

28.655 (Dua Puluh Delapan Ribu Enam Ratus Lima Puluh Lima) Hektar di Kabupaten 

Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. 

Terdapat lampiran SK berupa ketentuan mengenai pelaksanaan UPHHK-HTI PT Indosubir 

Sukses Makmur dan Peta Areal Kerja Skala 1:100.000 yang ditandatangani oleh Menteri 

Kehutanan Zulkifli Hasan dan distempel Kementerian Kehutanan Republik Indonesia. 

2. Addendum SK IUPHHK-HT berupa SK Penetapan Areal  Kerja sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/5/2019 tanggal 13 Mei 2019 tentang Penetapan Areal 

Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan tanaman Industri  Pada 

Hutan Produksi Atas nama PT Indosubur Sukses Makmur seluas 28.237,84 Ha (Dua 

Puluh Delapan Ribu Dua Ratus Tiga Puluh Tujuh Dan Delapan Puluh Empat Per Seratus 

Hektar) Di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. 

SK Penetapan Areal Kerja ini merupakan satu kesatuan dengan SK.763/Menhut-II/2014 

tanggal 18 September 2014, dan terdapat Lampiran Peta Penetapan Areal Kerja Skala 

1:50.000 yang telah ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti 

Nurbaya dan distempel Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Selanjutnya dokumen administrasi tata batas tersedia lengkap di lapangan diverifikasi sesuai 

dengan tingkat realisasi tata batasnya sebagai berikut: 

1. Dokumen Rencana Penataan Batas Nomor: 23/KUH-2/IUPHHK-HTI/2015, tanggal 10 

Februari 2015  

2. Dokumen Instruksi Kerja No. 06/ITK/BPKH IV-2/2015 Bulan Maret 2015  

3. Berita Acara Penataan Batas Areal Kerja IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur 

tanggal 16 Mei 2015 ditandatangani oleh Para Pihak; ditandatangani oleh Kepala BPHP 

Wilayah IV Samarinda dan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

4. Peta Hasil Penataan Batas PT Indosubur Sukses Makmur skala 1 : 25.000 sebanyak 3 

(tiga) Lembar. 

5. Buku Laporan Tata Batas No. Lap. 074/BPKH IV-2/2015 yang telah disahkan oleh Direktur 

Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan Ir. Muhammad Said NIP 19630318 

198905 1 001 atas nama Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan. 

6. SK Penetapan Areal  Kerja sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/ 5/2019 

tanggal 13 Mei 2019 seluas 28.237,84 Ha. 
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2. Verifier 1.1.2 : Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB). 

Bobot : Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi pemancangan batas PT Indosubur Sukses Makmur di lapangan telah selesai 

dilaksanakan seluruhnya (100%) dan telah temu gelang sesuai dengan dokumen Laporan 

Tata Batas No. Lap. 074/BPKH IV-2/2015 yang telah disahkan oleh Direktur Pengukuhan dan 

Penatagunaan Kawasan Hutan Ir. Muhammad Said NIP 19630318 198905 1 001 atas nama Direktur 

Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan. Panjang Batas yang direalisasikan 

pemancangannya di lapangan sepanjang 79.445,70 Meter. 

Hasil observasi lapangan diketahui terdapat patok batas dan plang batas luar IUPHHK-HTI PT 

Indosubur Sukses Makmur sebagai berikut : 

1. Batas IUPHHK-HTI dengan APL Desa Tanjung Mangkalihat pada koordinat N 010 00’ 17,2” 

E 1180 56’ 56,6” terdapat plang IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur. 

2. Patok Batas IUPHHK-HTI PT ISM yang merupakan batas areal IUPHHK-HTI dengan areal 

APL Desa Tanjung Mangkalihat pada koordinat N 010 00’ 14,5” E 1180 56’ 57,0” di 

lapangan dijumpai patok kayu ulin cat merah dan putih dengan nomor yang sudah tidak 

terbaca dan perlu dipelihara kembali. 

3. Titik patok batas No. HP.83 pada koordinat N 000 56’ 58,6” E 1180 56’ 01,1” terdapat 

patok ulin dicat warna merah dan putih dengan nomor HP.83 

4. Titik patok batas No. HP.105 pada koordinat N 000 56’ 11,0” E 1180 55’ 35,3” terdapat 

patok ulin dicat warna merah dan putih dengan nomor HP.105 

5. Batas IUPHHK-HTI dengan areal APL Kampung Tonda pada koordinat N 000 55’ 02,6” E 

1180 55’ 23,4” terdapat Plang Batas Konsesi IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur. 

PT Indosubur Sukses Makmur telah mendapatkan SK Penetapan Areal Kerja hasil penataan 

batas sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/5/2019 tanggal 13 Mei 2019 tentang 

Penetapan Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan tanaman 

Industri  Pada Hutan Produksi Atas nama PT Indosubur Sukses Makmur seluas 28.237,84 Ha 

(Dua Puluh Delapan Ribu Dua Ratus Tiga Puluh Tujuh Dan Delapan Puluh Empat Per Seratus 

Hektar) Di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. 

3. Verifier 1.1.3 : Pengakuan para pihak atas eksistensi areal IUPHHK kawasan hutan (BATB / Peta SK IUPHHK) 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pengakuan para pihak atas eksistensi areal PT Indosubur Sukses Makmur secara yuridis 

telah diakui dibuktikan dengan adanya penandatanganan BAP Pelaksanaan Tata Batas yang 

sudah temu gelang oleh para pihak. Namun demikian di lapangan masih dijumpai adanya 

konflik dengan masyarakat berupa klaim lahan dari masyarakat sepanjang kiri kanan jalan 

utama menuju Desa Sandaran dan Desa Tanjung Mangkalihat serta lokasi yang masih 

disengketakan antara wilayah kedua desa tersebut. 

Berdasarkan dokumen monitoring dan identifikasi konflik diketahui bahwa pada awalnya 

jumlah areal klaim PT Indosubur Sukses Makmur diidentifikasi seluas 2.110 Ha yang pada 

awalnya merupakan klaim wilayah antar desa terkait dengan pembagian fee produksi 

pemanfaatan kayu. 

PT Indosubur Sukses Makmur melakukan upaya penyelesaian konflik sesuai dengan prioritas 

pada wilayah yang akan dikerjakan kegiatan oeprasional berdasarkan RKT yang disahkan. 

Pada tahun 2021 terdapat penyelesaian klaim terkait kejelasan pembagian fee produksi 

pemanfaatan kayu dan rencana penanaman dengan pola kemitraan seluas 60 Ha pada areal 

yang menjadi sengketa wilayah antara Desa Tanjung Mangkalihat dan Desa Sandaran 

sehingga luas areal klaim menjadi 2.050 Ha pada tahun 2021. 
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Dengan demikian terdapat upaya dari PT Indosubur Sukses Makmur untuk mengidentidfikasi 

dan upaya untuk menyelesaikan secara terus menerus mengacu kepada dokumen rencana, 

monitoring konflik batas dan upaya penyelesaian walaupun baru sebagian yang dapat 

diselesaikan pada tahun 2021 dan yang lainnya masih belum terdapat kesepakatan 

penyelesaian konflik yang signifikan. 

4. Verifier 1.1.4 : Tindakan pemegang izin dalam hal terdapat perubahan fungsi Kawasan dan atau luas areal 

kerja. (Apabila tidak ada perubahan fungsi maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Tidak Diterapkan (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada areal IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur tidak terdapat perubahan status 

kawasan  dan luas areal kerja. Perubahan yang ada hanya perubahan karena hasil tata batas 

sesuai dengan Addendum SK IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur No. 

SK.335/Menlhk/Setjen/PLA.2/5/2019, tanggal 13 Mei 2019 seluas 28.237,84 Ha dan seluruh 

areal tetap berada pada kawasan Hutan Produksi Tetap (HP) 

5. Verifier 1.1.5 : Penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan. (Apabila tidak ada penggunaan kawasan di 

luar sektor Kehutanan maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada areal IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur tidak terdapat izin penggunaan areal 

yang sah di luar kegiatan IUPHHK-HTI berupa izin IPPKH dan overlapping dengan pemilik izin 

lainnya. Di lapangan terdapat penggunaan lahan untuk kegiatan perladangan dan perkebunan 

sebagaimana dokumen monitoring Identifikasi dan Resolusi Konflik, dan telah disampaikan 

kepada instansi terkait sesuai dengan ketentuan. 

Hasil Observasi lapangan ditemukan adanya kegiatan perladangan oleh sebagian masyarakat 

di sepanjang jalan menuju Desa Tanjung Mangkalihat dan Desa Sandaran dengan kondisi 

perladangan tidak aktif sehingga kondisi penutupan lahannya berupa belukar dan hanya 

sebagian kecil yang ditanami pisang dan terlihat aktivitasnya. 

PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan upaya untuk mencegah dan mendata 

penggunaan lahan di luar sektor kehutanan namun belum seluruhnya. 

6. Verifier 1.1.6  Penyelesaian konflik tenurial kawasan di areal IUPHHK 

 Bobot  Dominan 

 Nilai  BAIK 

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Di lapangan masih terdapat konflik tenurial berupa klaim areal oleh masyarakat dari Desa 

Tanjung Mangkalihat dan Desa Sandaran. Pada tahun 2021 kondisi dan luas areal yang 

manjadi klaim seluas 2.050 Ha sebagai berikut : 

No Jenis Konflik 
Luas Areal Konflik (Ha) 

Keterangan 
Konflik Selesai Sisa 

1 Klaim kepemilikan lahan 

terkait hak penerima fee 

produksi dan kemitraan 

dari 2 (dua) Desa. 

296 - 296 - Desa Teluk Sumbang 

Berau 

- Desa Tanjung 

Mangkalihat – Kutai 

Timur 

2 Klaim kepemilikan lahan 

terkait hak penerima fee 

produksi dan kemitraan 

dari 2 (dua) Desa. 

824 60 764 - Desa Sandaran 

- Desa Tanjung 

Mangkalihat  



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 7 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

3 Klaim kepemilikan lahan 

sepanjang kiri kanan jalan 

utama 

990 - 990 - Desa Sandaran 

- Desa Tanjung 

Mangkalihat  

 Jumlah 2021 2.110  2.050  

 

Luas areal IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur berdasarkan Addendum SK IUPHHK-

HT Nomor SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/5/2019 tanggal 13 Mei 2019 seluas 28.237,84 Ha. 

Sisa areal klaim lahan yang belum diselesaikan seluas 2.050 Ha 

Dengan demikian penguasaan lahan pada areal IUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur 

dinilai sebesar 28.237,84 Ha – 2.050 Ha = 26.187,84 Ha atau 92,74%. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.1 

: BAIK dengan nilai mencapai  87,50%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

1.1.b  Indikator 1.2 : Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI 

1. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai dengan PHPL serta 

Sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Pernyataan Visi dan Misi PT Indosubur Sukses Makmur di Jakarta Bulan 

Februari 2017 dan ditandatangani oleh Direktur PT Indosubur Sukses Makmur Bowo 

Sudaryanto yang memuat visi perusahaan untuk “Menjadi perusahaan pengelola Hutan 

Tanaman Industri yang produktif dengan melaksanakan pengelolaan hutan tanaman yang 

berasaskan kelestarian (sustainability) keuntungan (profitability), dan kesejahteraan 

(prosperity)”. 

Terdapat 5 (lima) misi perusahaan yang dinilai telah sesuai dengan kaidah pengelolaan hutan 

produksi dan telah disosialisasikan kepada karyawan dengan dokumentasi sebagai berikut : 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan yang dilakukan secara langsung pada tanggal 

06 Februari 2017. 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan yang dilakukan secara langsung pada tanggal 

08 Maret 2019. 

- Dokumen visi dan misi ditempelkan pada papan pengumuman di kantor, kantin dan lokasi 

strategis lainnya  

Sosialisasi visi dan misi perusahaan kepada masyarakat sekitar telah dilakukan sesuai dengan 

dokumen BAP kegiatan sosialisasi kepada masyarakat yang di dalamnya berisi materi visi dan 

misi perusahaan sebagai berikut : 

- Sosialisasi Visi dan Misi dilakukan dengan melakukan sosialisasi kesepakatan pembayaran 

atas fee kayu, yang dilakukan kepada masyarakat Desa Tanjung Mangkalihat dan Desa 

Sandaran pada tanggal 1 Februari 2017 yang di dalamnya terdapat materi sosialisasi 

tentang visi dan misi perusahaan. 

- Berita Acara Kegiatan Sosialsisasi Kesepakatan  Pemanfaatan Kayu dengan masyarakat 

Desa Tanjung Mangkalihat RKT 2019 PT Indosubur Sukses Makmur yang di dalamnya 

terdapat materi sosialisasi visi dan misi tanggal 1 Februari 2017 di Desa Tanjung 

Mangkalihat Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur dihadiri oleh perwakilan dari 

Tokoh Masyarakat Desa Tanjung Mangkalihat. 

- Berita Acara Kegiatan Sosialisasi PT Indosubur Sukses Makmur yang di dalamnya terdapat 

materi sosialisasi visi dan misi tanggal 22 April 2018 di Desa Sandaran Kecamatan 

Sandaran Kabupaten Kutai Timur dihadiri oleh Kepala Desa Sandaran, Anggota Pospol, 

Ketua LPM, Lembaga Adat, Jajaran BPD Ketua RT dan Tokoh Masyarakat lainnya dari 
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Desa Sandaran sesuai dengan daftar hadir sebanyak 97 Orang, dan dilengkapi dengan 

dokumentasi foto-foto kegiatan. 

- Berita Acara Kegiatan Sosialisasi RKT 2018 PT Indosubur Sukses Makmur yang di 

dalamnya terdapat materi sosialisasi visi dan misi tanggal 22 Maret 2018 di Desa 

Sandaran Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur dihadiri oleh perwakilan dari Tokoh 

Masyarakat Desa Sandaran dan Desa Tanjung Mangkalihat sesuai dengan daftar hadir 

sebanyak 18 Orang, dan dilengkapi dengan dokumentasi foto-foto kegiatan. 

- Berita Acara Kegiatan Sosialisasi RKT 2019 PT Indosubur Sukses Makmur yang di 

dalamnya terdapat materi sosialisasi visi dan misi tanggal 15 Maret 2019 di Desa 

Sandaran Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur dihadiri oleh perwakilan dari Tokoh 

Masyarakat Desa Sandaran dan Desa Tanjung Mangkalihat sesuai dengan daftar hadir 

sebanyak 15 Orang, dan dilengkapi dengan dokumentasi foto-foto kegiatan 

2. Verifier 1.2.2 : Kesesuaian visi, misi dengan implementasi PHPL. 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Implementasi visi dan misi PT Indosubur Sukses Makmur telah dilakukan dalam operasional 

pembangunan HTI, namun masih belum seluruhnya di antaranya adalah: 

1. Misi pertama telah dilaksanakan dan diimplementasikan dalam bentuk penyusunan 

dokumen RKUPHHK-HTI periode 2015 – 2024 dan tela hdisahkan sesuai dengan SK Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.04/UHP-2/2015 tanggal 6 Agustus 2015. 

Dokumen RKTUPHHK-HTI selama periode audit tahun 2017 – 2021 telah diterbitkan setiap 

tahunnya kecuali RKT 2017 yang tidak diterbitkan. 

2. Misi kedua dinilai belum dilaksanakan dan diimplementasikan dengan baik di lapangan 

terbukti dari realisasi kegiatan pembangunan HTI berupa penanaman dan pemeliharaan HTI 

selama periode audit masih belum dilakukan dengan baik. 

3. Misi ketiga terkait kelestarian lingkungan hidup dinilai belum dilaksanakan dan 

diimplementasikan dengan baik sesuai dengan dokumen Andal, RKL dan RPL yang telah 

disahkan. 

4. Misi keempat telah diimplementasikan dengan memberikan kesempatan penyediaan tenaga 

kerja kepada masyarakat sekitar dan suplai kayu untuk industry terkait, walaupun 

realisasinya dinilai masih belum sepenuhnya mencapai target seperti yang direncanakan. 

5. Misi kelima terkait kepatuhan terhadap peraturan dinilai telah diimplementasikan dengan 

merealisasikan tata batas temu gelang dan penetapan areal kerjanya, melakukan tata 

usaha kayu dan pembayaran kewajiban PNBP, pembayaran kewajiban kepada negara 

berupa pajak, kewajiban ketenagakerjaan dan lain-lain. Namun terkait dengan realisasi 

kepatuhan pembangunan hutan tanaman industry di lapangan masih belum dilakukan 

dengan baik dan pengelolaan areal PT Indosubur Sukses Makmur masih belum 

seluruhnya dapat dioperasionalkan menjadi tanaman HTI karena masih terdapat kegiatan 

penyiapan lahan yang terkendala pemanfaatan kayu di lapangan, sehingga pemenuhan 

target belum tercapai secara keseluruhan. 

3. Verifier 1.2.3 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan dan Ganis PHPL) sarjana 

kehutanan dan tenaga teknis menengah kehutanan) di lapangan pada setiap bidang kegiatan/ 

organisasi pengelolaan hutan sesuai dokumen perencanaan 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Tenaga Teknis Kehutanan (Ganis PHPL) 

sebanyak 6 orang yang terdiri dari Ganis Kurpet 1 orang; Ganis Canhut 1 orang; Ganis Binhut 1 

orang; Ganis Nenhut 1 orang; dan Ganis PKB-R 2 orang. Ganis PHPL PT Indosubur Sukses 
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Makmur telah memenuhi dan berada pada setiap simpul kegiatan pengelolaan hutan lestari dan 

penempatan pada struktur organisasi yang sesuai dengan kompetensinya. 

PT Indosubur Sukses Makmur memiliki tenaga dukungan berupa tenaga professional sarjana 

kehutanan sebanyak 5 (lima) orang pada berbagai jabatan seperti bagian legal, road 

construction, FIM dan Pemetaan, Data dan Legalitas Kayu serta Survey dan Inventory.  

Ganis PHPL telah diadministrasikan pada sistem SIGANISHUT Kementrian LHK, dan diverifikasi 

di lapangan keberadaan Ganis PHPL PT Indosubur Sukses Makmur penempatannya telah 

sesuai sebagaimana jabatan pada struktur organisasi yang sesuai dengan kompetensinya. 

4. Verifier 1.2.4 : Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki rencana peningkatan kompetensi karyawan dan 

pekerjanya dengan melakukan perencanaan pelatihan/ training selama periode audit dari tahun 

2016 – 2021 dengan kondisi yang belum sepenuhnya dilaksanakan khususnya pada tahun 

2016 dan 2017 dan tahun 2020 diketahui tidak terdapat dokumen rencana dan realisasi 

peningkatan kompetensi personil. 

Sedangkan untuk tahun 2018 terealisasi sebesar 100%, tahun 2019 terealisasi sebesar 150% 

dan tahun 2021 terealisasi sebesar 66,67%. Dengan demikian selama periode sertifikasi 

diketahui bahwa terdapat kegiatan peningkatan kompetensi karyawan dengan rata-rata realisasi 

tahun 2016 – 2021 sebesar 316,67%/6 = 52,78%.  

5. Verifier 1.2.5 : Ketersediaan dokumen ketenaga-kerjaan. 

Bobot : Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki dokumen ketenagakerjaan yang lengkap dan telah 

diimplementasikan dalam penyelenggaraan dan pengelolaan tenaga kerja antara lain sebagai 

berikut : 

1. Karyawan PT Indosubur Sukses Makmur belum membentuk Serikat Pekerja namun 

terdapat pernyataan kebebasan berserikat bagi pekerja yang ditandatangani oleh Direktur 

PT Indosubur Sukses Makmur. 

2. Terdapat Peraturan Perusahaan yang mengatur dan melindungi hak dan kewajiban antara 

pekerja dan perusahaan dan telah tercatat pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Kutai Timur nomor urut 21/PP-HIJ/Nakertrans/IX/2020.  

3. Terdapat kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan bagi karyawan 

4. Terdapat pelaporan tenaga kerja berupa Dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan  

5. Terdapat penerapan penggajian sesuai dengan UMR dan UMK Kabupaten Kutai Timur. 

6. Tidak mempekerjakan karyawan di bawah umur 

7. Memiliki Tenaga Teknis PHPL. 

Secara umum PT Indosubur Sukses Makmur telah menerapkan dan menjalankan kaidah 

ketenagakerjaan dan hubungan industrial dan telah memiliki dokumen ketenagakerjaan yang 

lengkap 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.2 

: BAIK dengan nilai mencapai  83,33%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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1.1.c  Indikator 1.3 : Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan, Pelaporan 

Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HTI 

1. Verifier 1.3.1 : Kelengkapan unit kerja perusahaan dalam kerangka PHPL 

Bobot : Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Struktur Organisasi yang telah disahkan sesuai 

dengan SK Direksi No. 009/ISM-HTI/DIR-SK/JKT/II/2017 tanggal 1 Februari 2017 dan 

pembaharuannya sesuai dengan SK Direksi PT Indosubur Sukses Makmur No. 017/ISM-

HTI/DIR-SK/JKT/VII/2021 tanggal 1 Juli 2021. 

Diverifikasi bahwa Struktur Organisasi dan Job Description PT Indosubur Sukses Makmur telah 

sesuai dengan kerangka PHPL di mana telah memisahkan bagian perencanaan dengan bagian 

operasional serta telah mencantumkan fungsi monitoring dan evaluasi serta dilengkapi dengan 

job description atau uraian tugas pada masing-masing jabatannya. 

Pengisian personil dalam struktur Organisasi dinilai telah terisi pada setiap jabatan sampai 

dengan level asisten dan hasil observasi di lapangan dinilai sesuai. 

2. Verifier 1.3.2 : Keberadaan perangkat Sistem Informasi Manajemen dan tenaga pelaksana. 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki perangkat SIM yang digunakan untuk keperluan 

penyampaian data dan informasi serta pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan. 

Terdapat operator dan petugas SIM yang mengoperasikan peralatan komunikasinya serta 

penanggungjawab Sistem Informasi Manajemen yang bertanggungjawab terhadap kelancaran 

Sistem Informasi di PT Indosubur Sukses Makmur. Di lapangan untuk komunikasi dari petak 

dan kompartemen digunakan radio ke kantor basecamp sedangkan dari kantor Basecamp 

menggunakan jaringan V-sat untuk berkomunikasi dan pengiriman data ke kantor Samarinda 

dan Jakarta. 

Terdapat operator yang menjalankan SIM dan perangkatnya dengan penanggungjawab atas 

nama William Sitorus sebagai Operator SIM PT Indosubur Sukses Makmur sesuai SK Direktur 

No. 02/ISM-HTI/JKT/IX/2021 tanggal 24 Februari 2021.  

3. Verifier 1.3.3 : Keberadaan Tenaga Pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan 

kepatuhan pengisiannya 

Bobot : Dominan 

Nilai : BAIK 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat SK Direksi PT Indosubur Sukses Makmur  yang menunjuk penanggung jawab dan 

operator sistem informasi manajemen milik Kementrian Ligkungan Hidup dan Kehutanan 

sebagai berikut : 

a. Operator SEHATI ditunjuk atas nama Lulu Apriyanti Inas sesuai SK Direksi No. 01/ISM-

HTI/JKT/IX/2021 tanggal 24 Februari 2021. 

b. Operator SIPUHH Online dan SIPNBP ditunjuk atas nama Slamet Sarif (SIPUHH dan 

SIPNBP) dengan SK Direksi No. 04/ISM-HTI/JKT/IX/2021 tanggal 24 Februari 2021.  

c. Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Wibowo Adiguna sesuai dengan SK Direksi No. 

005/ISM-HTI/JKT/II/2021 tanggal 16 Februari 2021 

d. Operator SIPONGI ditunjuk atas nama Fakthur Aries sesuai dengan SK Direksi No. 03/ISM-

HTI/JKT/IX/2021 tanggal 24 Februari 2021. 

Hasil verifikasi terhadap kepatuhan operasional SEHATI dinilai bahwa PT Indosubur Sukses 

Makmur mampu menjalankan dan melakukan pelaporan dengan sistem SEHATI, hanya 

pengisiannya masih perlu dilengkapi pada seluruh aspek pelaporan dan data yang terkini. 
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Terhadap pelaporan SIGANISHUT dinilai telah melaksanakan tahapan administrasi pengelolaan 

tenaga teknisnya sesuai dengan ketentuan. 

Terhadap laporan SIPUHH dan SI PNBP, PT Indosubur Sukses Makmur  dinilai aktif dan patuh 

untuk melakukan pelaporan dan tata usaha kayu dari produksi pemanfaatan kayu sehingga 

terdapat pengisian pada aplikasi SIPUHH dan SI PNBP dan diverifikasi tidak terdapat tunggakan 

PNBP.  

Terhadap pelaporan SIPONGI PT Indosubur Sukses Makmur sudah aktif melaporkan dan 

menggunakan aplikasi SIPONGI di lapangan dengan pelaporan terakhir pada bulan Agustus 

2021 serta selama tahun 2021 tidak terdapat pantauan hotspot di areal PT Indosubur Sukses 

Makmur. 

4. Verifier 1.3.4 : Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya. 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Tim SPI yang ditetapkan dengan SK Direktur PT 

Indosubur Sukses Makmur No. 004/ISM-HTI/SKD/JKT/II/2017 tanggal 06 Februari 2017 dengan 

personil sebagai berikut : 

1. Ketua Pemeriksa : Wiryadi Lukman  

2. Anggota :  Aspek Prasyarat (Roby Alfadani); Aspek Produksi (Lulu Apriyanti); 

Aspek Ekologi (Ovi Anggraini S.); Aspek Sosial (Hari Sapto); Aspek 

VLK (William). 

Internal Audit PT Indosubur Sukses Makmur telah berjalan dengan baik pada tahun 2019, 2020 

dan 2021, namun masih belum menjangkau pada seluruh tahapan kegiatan pembangunan HTI. 

Diverifikasi bahwa personil SPI PT Indosubur Sukses Makmur sebagian merupakan bagian dari 

pelaksana kegiatan operasional dan struktural dalam struktur organisasi yang dibentuk. 

Temuan yang diperoleh tidak berbeda dari tahun ke tahun dan dinilai masih belum menjangkau 

pada seluruh bagian kegiatan pembangunan HTI di antaranya adalah kegiatan pembangunan 

tanaman HTI.  

5. Verifier 1.3.5 : Adanya Tindakan pencegahan dan perbaikan manajemen berdasarkan hasil monitoring dan 

evaluasi 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Hasil temuan SPI PT Indosubur Sukses Makmur telah disampaikan kepada auditi dan telah 

ditindaklanjuti pada sebagian temuan audit.  

Terdapat dokumen keterlaksanaan tindakan koreksi atas temuan SPI, namun belum seluruhnya 

ditindaklanjuti dan diselesaikan sesuai dengan temuan hasil SPI. Temuan SPI yang cenderung 

sama dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa tidak terdapat tindakan koreksi pada tahun 

sebelumnya sehingga menjadi temuan kembali pada tahun berikutnya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.3 

: BAIK dengan nilai mencapai  87,50%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

1.1.d  Indikator 1.4 : Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.4.1 : Persetujuan rencana penebangan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, pencatatan 

proses dan diseminasi isi kandungannya 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : SEDANG 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Persetujuan RKT tahun 2021 PT Indosubur Sukses Makmur telah dilakukan secara official 

approval oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

PT Indosubur Sukses Makmur telah menerapkan kegiatan persetujuan awal tanpa paksaan 

kepada masyarakat desa terdampak dari kegiatan penebangan dan penanaman RKT tahun 

2016 sampai dengan  tahun  2021 dengan melakukan sosialisasi di Desa Sendawar dan Desa 

Tanjung Mangkalihat. 

Sedangkan dari masyarakat  telah dilakukan kegiatan sosialisasi dan pemberian informasi yang 

memadai kepada Aparat Desa, Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat di Desa Tanjung Mangkalihat 

dan Desa Sandaran namun tidak lengkap serta pelaksanaannya dilakukan tidak di awal 

terbitnya RKT 

2. Verifier 1.4.2 : Persetujuan dalam proses dan pelaksanaan CSR/CD 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah menerapkan kegiatan persetujuan awal tanpa paksaan 

kepada masyarakat desa terdampak tentang rencana CD/ CSR serta hak-hak masyarakat yang 

berkaitan dengan pola Kerjasama kemitraan dengan prinsip keterbukaan dengan melakukan 

sosialisasi di Desa Sandaran dan Desa Tanjung Mangkalihat. Sedangkan untuk tahun 2020 

tidak didapatkan bukti kegiatan sosialisasinya.  

Dengan demikian PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan pemberian informasi dan 

persetujuan mengenai rencana kegiatan CD/ CSR kepada masyarakat desa di sekitar secara 

keseluruhan kecuali pada tahun 2020. 

3. Verifier 1.4.3 : Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung 

Bobot : Dominan 

Nilai : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Proses penetapan kawasan lindung PT Indosubur Sukses Makmur  telah mendapatkan 

persetujuan dalam proses penetapannya dari para pihak baik dari pemerintah maupun dari 

masyarakat desa binaan atau desa terdampak.  

Dokumen Amdal PT Indosubur Sukses Makmur telah  disahkan sesuai dengan Keputusan Ketua 

Komisi Penilai Amdal Provinsi Kalimantan Timur No. KAKT/062/KOMDAL-PROV/IV/2014 tanggal 

22 April 2014. 

Kelayakan Lingkungan Hidup PT Indosubur Sukses Makmur sesuai dengan SK Gubernur 

Kalimantan Timur No. 660.2/K.395/2014 tanggal 26 Juli 2014. 

Pemberian Izin Lingkungan PT Indosubur Sukses Makmur sesuai dengan SK Gubernur 

Provinsi Kalimantan Timur No. 660.2/K.396/2014 tanggal 26 Juni 2014. 

Terdapat kegiatan sosialisasi kawasan lindung PT Indosubur Sukses Makmur kepada 

masyarakat desa binaan sebanyak 2 desa dari 2 desa binaan (100%), namun pelaksanaan tidak 

dilakukan secara rutin dan setiap tahun. Hasil konsultasi publik yang dilaksanakan di Desa 

Tanjung Mangkalihat dan dihadiri oleh Kepala Desa, Kepala Adat dan tokoh masyarakat dari 

Desa Tanjung Mangkalihat dan Desa Sandaran mendapatkan informasi bahwa sebagian 

masyarakat masih melakukan perburuan satwa di kawasan lindung yang menandakan bahwa 

belum seluruhnya masyarakat memahami dan mengetahui keberadaan kawasan lindung dan 

fungsinya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.4. 

: SEDANG dengan nilai mencapai  66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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1.2  KRITERIA PRODUKSI 

1.2.a  Indikator 2.1 : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari  

1. Verifier 2.1.1 : Keberadaan dokumen rencana jangka panjang (management plan) yang telah disetujui oleh 

pejabat yang berwenang 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki dokumen rencana jangka panjang periode 

berjalan sesuai RKUPHHK-HTI Periode 2015 – 2024, telah disahkan sesuai SK Direktur 

Usaha Hutan Produksi No. SK.04/UHP-2/2015 Tanggal 5 Agustus 2015. 

b) Sampai dengan saat audit PT Indosubur Sukses Makmur tidak pernah melakukan revisi 

RKUPHHK-HTI sesuai dimaksud poin a).  

c) Dokumen RKUPHHK-HTI lengkap, terdiri dari SK pengesahan, buku dan lampiran petanya 

2. Verifier 2.1.2 : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tata ruang areal kerja IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur seluas 28.655 hektar  sesuai 

RKUPHHK 2015 – 2024 terbagi atas: 

a. Areal Kawasan Lindung     = 6.694 hektar 

b. Areal Tanaman pokok        = 15.860 hektar 

c. Areal Tanaman Kehidupan  = 6.101 hektar 

tidak ada perubahan tata ruang di lapangan, namun implementasinya dalam bentuk penataan 

areal berupa rintisan dan pemancangan pal/patok batas areal serta papan nama, belum 

seluruhnya dilakukan dan hanya terpusat di sebagian areal budidaya tanaman pokok. 

3. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok dan petak/compartemen kerja sesuai tata ruang RKT (IS 5%). 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) Pembuatan batas blok dan petak RKT pada 6 (enam) tahun terakhir telah dilakukan, namun 

baru pada tingkat batas luar saja. Batas tata ruang di dalam blok RKT belum dibuat/dilakukan 

mengingat baru pada tahapan kegiatan land clearing, kecuali pada blok RKT 2021 yang 

sudah pada tahapan kegiatan penanaman. 

b) Batas tata ruang dalam blok RKT 2021 berupa batas luar, batas antar petak, kawasan lindung 

dan areal penanaman telah dibuat dan terlihat dengan jelas, baik rintisan batas, pal/patok 

maupun papan nama. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.1 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 77,78% , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

1.2.b  Indikator 2.2 : Tingkat pemanenan lestari untuk setiap jenis hasil hutan kayu utama dan nir kayu pada 

setiap tipe ekosistem 

1. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potensi tegakan per tipe ekosistem yang ada (berbasis IHMB/Survei Potensi, 

ITSP, Risalah Hutan) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Areal IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki data potensi tegakan per tipe 

ekosistem, namun informasinya masih bersifat umum pada tipe ekosistem hutan tanah kering. 
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 Data potensi tegakan per ekosistem yang tersedia saat ini dan digunakan sebagai referensi 

adalah: 

a) Laporan  hasil survey deliniasi mikro; dan  

b) Laporan ITSP Blok RKT Tahun 2016, 2018, 2019, 2020 dan 2021 

2. Verifier 2.2.2 : Terdapat informasi tentang riap tegakan sebagai dasar perhitungan rencana panen (JTT/etat 

volume) 

Bobot : CD 

Nilai : Buruk 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Telah memilki prosedur PSP sesuai dokumen SOP nomor  SPO-PRN-006 Tanggal 10 Februari 

2017, namun belum ada kegiatan pengukuran dan hasil analisisnya,  penentuan etat volume dan 

pelaporannya kepada Direktorat Jenderal PHPL atau Litbang Kehutanan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.2 

: BURUK dengan Nilai mencapai 55,56 % , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

1.2.c  Indikator 2.3 : Pelaksanaan penerapan tahapan sistem silvikultur untuk menjamin regenerasi hutan 

1. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan dan implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan sistem silvikultur 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Telah memilki SOP untuk seluruh tahapan sistem silvikultur sesuai yang diterapkan, yaitu THPB, 

lengkap dan disusun mengacu sesuai  Perdirjen Bina Produksi Kehutanan No. P.9 /VI/BPHA/ 

2009 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Silvikultur Dalam Areal IUPHHK Pada Hutan 

Produksi, namun baru sampai pada sebagain tahapan kegiatan saja, yaitu penataan blok land 

clearing/ penyiapan lahan dan penanaman. 

2. Verifier 2.3.2 : Tingkat kecukupan potensi tegakan sebelum masak tebang 

Bobot : D 

Nilai : Not Applicable (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan RKUPHHK-HT 2015-2024 bahwa hutan tanaman akan dibangun dengan jenis pohon 

Akasia, Jabon, Sengon dan Gmelina dengan daur 8 (delapan) tahun, namun di lapangan belum 

terbentuk formasi tanaman sesuai kelas umurnya secara lengkap.  PT Indosubur Sukses Makmur 

baru memulai penanaman tanaman pokok pada RKT 2021, belum selesai seluruhnya dan umur 

< 1 (satu) tahun, sehingga verifier ini tidak bisa diterapkan (belum memiliki tanaman kelas umur 

masak tebang) 

3. Verifier 2.3.3 : Tingkat kecukupan potensi permudaan 

Bobot : CD 

Nilai : Not Applicable (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Hutan tanaman IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur belum memilki tegakan permudaan 

secara utuh dan lengkap sesuai luasan yang ditetapkan dalam RKUPHHK, penanaman baru mulai 

dilakukan pada RKT 2021 dan belum selesai seluruhnya, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai 

ukuran perhitungan ketersediaan potensi permudaan. 

4. Verifier 2.3.4 : Struktur tegakan hutan tanaman yang menjamin regenerasi hutan 

Bobot : D 

Nilai : Not Applicable (NA) 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Formasi hutan tanaman PT Indosubur Sukses Makmur di lapangan menurut kelas umur (KU) 

dengan daur 8 (delapan) tahun : 

- KU 1 tahun : baru mulai menanam di blok RKT 2021. 

- KU 2 tahun : NIHIL 

- KU 3 tahun ; NIHIL 

- KU 4 tahun : NIHIL 

- KU 5 tahun : NIHIL 

- KU 6 tahun : NIHIL 

- KU 7 tahun : NIHIL 

- KU 8 tahun : NIHIL 

sehingga kelengkapan dan kecukupan struktur tegakan HTI PT Indosubur Sukses Makmur mulai 

permudaan sampai masak tebang, belum dapat dinilai. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.3 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 66,67 % , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

1.2.d  Indikator 2.4 : Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam pemanfaatan hutan  

1. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur pemanfaatan/pengelolaan hutan ramah lingkungan dan penerapannya 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Telah memilki prosedur pemafaatan/pengelolaan hutan ramah lingkungan sesuai dokumen SOP  

No. SPO-PRN-009 Tanggal 10 Februari 2017, namun implementasi teknologi ramah lingkungan 

pada kegiatan pembukaan wilayah, pemanenan dan pasca tebang pada LOA untuk penyiapan 

lahan belum dilakukan secara lengkap sesuai ketentuan.  Penerapan teknologi ramah lingkungan 

baru diterapkan hanya pada kegiatan Land Clearing untuk penyiapan lahan tanaman. 

2. Verifier 2.4.2 : Limbah pemanfaatan hutan minimal 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Belum ada kegiatan pemanenan hutan tanaman industri.  penebangan telah dilakukan pada LOA 

untuk penyiapan lahan penanaman tanaman pokok HTI dengan FE mencapai 0,65 berdasarkan 

perhitungan LHC dan LHP Blok RKT Tahun 2021. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.4 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 66,67 % , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

1.2.e  Indikator 2.5 : Realisasi penebangan sesuai dengan rencana kerja penebangan/ pemanenan/ pemanfaatan 

pada areal kerjanya 

1. Verifier 2.5.1 : Keberadaan dokumen rencana kerja jangka pendek (RKT/ RTT) yang disusun berdasarkan 

rencana kerja jangka panjang (RKU/ RPKH) dan disahkan sesuai peraturan yang berlaku (Dinas 

Prov, self approval). 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur hanya memiliki 5 (lima) dokumen RKT yang disahkan dalam 6 

(enam) tahun terakhir, yaitu meliputi : 

 

No. RKT Nomor SK Kepala Dinas  

Kehutanan Prov. Kaltim 

Masa Berlaku 

1. RKT 2016 158/Kpts/DK-V/2016  21 Desember 2016 s.d 31 Des. 2017 
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2. RKT 2018 45/Kpts/DK-II/2018 7 Februari 2018 s.d 31 Desember 2018 

3. RKT 2019 522.110.1/3/Kpts/DK-II/2019 25 Februari 2019 s.d 31 Desember 2019 

4. RKT 2020 522.110.1/042/Kpts/DK-II/2020 24 Februari 2020 s.d 31 Desember 2019 

5. RKT 2021 522.110.1/48/Kpts/DK-II/2021 23 Februari 2021 s.d 31 Desember 2019 

  

2. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dalam rencana jangka pendek dengan rencana jangka panjang 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) Peta kerja RKT Tahun 2016, 2018, 2019, 2020 dan 2021 tidak seluruhnya berkesesuaian  

dengan peta rencana kerja jangka panjang (RKUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur 

periode 2015 – 2024), khususnya untuk blok RKT 2016 dan 2018.  

b) Seluruh lokasi blok RKT sesuai dimaksud poin a), berada didalam blok RKUPHHK-HT 

periode 2015 – 2024. 

3. Verifier 2.5.3 : Implementasi peta kerja berupa penandaan batas blok tebangan/dipanen/ dimanfaatkan/ 

ditanam/dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung (untuk konservasi/ 

bufferzone/ pelestarian plasma nutfah/ religi/ budaya/ sarana prasarana dan, penelitian dan 

pengembangan) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan pemeriksaan pada Blok RKT 2021, telah diimplementasikan penandaan batas blok 

untuk penanaman dan kawasan lindung berupa bufferzone kiri kanan sungai, namun pada 

bufferzone tersebut belum seluruhnya diberikan rintisan batas, pemancangan patok dan 

pemberian nama. 

4. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian lokasi, luas, kelompok jenis dan volume panen dengan dokumen rencana jangka 

pendek  

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PT Indosubur Sukses Makmur belum melakukan aktifitas pemanenan kayu budidaya hutan 

tanaman industri sejak mendapatkan izin SK IUPHHK-HT.  

b) Penebangan yang dilakukan oleh PT Indosubur Sukses Makmur berupa penebangan LOA 

untuk penyiapan lahan tanaman HTI, masing-masing sesuai RKT 2016, 2018, 2019, 2020 

dan 2021, dengan kondisi sebagai berikut :  

1. Lokasi penebangan di lapangan sesuai letak pada peta RKT yang disahkan.  

2. Tidak terdapat penebangan diluar batas blok dan/ atau melebihi luasan yang diizinkan.  

3. Realisasi produksi kayu bulat hasil penebangan LOA relatif kecil (<80%), namun sesuai 

dalam hal jenis dan kelompok kayunya, masing-masing : 

No. Penebangan LOA 

 

Total Volume (m3) 

Rencana Realisasi (%) 

1. RKT 2016 103.776 0 0 

2. RKT 2018 103.775 8.083,83 7,79 

3. RKT 2019 95.691 5.190,52 5,42 

4. RKT 2020 90.501 8.055,52 9 

5. RKT 2021 138.397 3.420,14 2,47 
 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.5 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 66,67% , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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1.2.f  Indikator 2.6 : Kesehatan finansial perusahaan dan tingkat investasi dan reinvestasi yang memadai dan 

memenuhi kebutuhan dalam pengelolaan hutan, administrasi, penelitian dan pengembangan, serta peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia 

1. Verifier 2.6.1 : Kondisi kesehatan finansial 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pendapat/Catatan Kantor Akuntan Publik terhadap Laporan Keuangan tahun buku 2017-2020 

adalah  Wajar Tanpa Pengecualian dengan imbalan kerja dan parameter : Likuiditas rata-rata 

tahun 2017-2020 adalah  < 5,96 %, Solvabilitas 100-150% sebesar 103,03 % Rentabilitas : 

bernilai negatif 

2. Verifier 2.6.2 : Realisasi alokasi dana yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang dibuat 

sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit 

oleh akuntan publik). 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi alokasi dana rata-rata tahun 2018 sd 2020 hanya mencukupi 60- 79% yaitu 73,74 % 

dari kebutuhan kelola hutan yang seharusnya berdasarkan laporan penatausahaan keuangan 

yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi . 

Rencana dana Kelola hutan dari tahun 2018-2020 adalah sebesar Rp. 4.094.061.490 dan 

terealiasasi sebesar Rp. 3.018,784,898. 

3. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang proporsional 

Bobot : CD 

Nilai : Buruk 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan tidak proporsional (perbedaan lebih dari > 50%) yaitu 

sebesar 100,61% dimana realisasi terbesar 105,57%  pada kegiatan kewajiban lingkungan sosial 

dan realisasi kegiatan terkecil 4,96% pada kegiatan penanaman 

4. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan lancar dapat dilihat dari Realisasi alokasi 

dana rata-rata tahun 2018-2020 sebesar 73,74 % , tetapi realisasi kegiatan tidak sesuai dengan 

tata waktu seperti kegiatan pemanenan dan penanaman 

5. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi kegiatan penanaman tanaman pokok oleh IUPHHK-HTI adalah 81%, dimana realisasi ril 

penyiapan lahan sampai dengan tahun 2021 seluas 10 ha dan realisasi tanam seluas 8,1 Ha,  

sesuai dengan BAP yang dibuat pada tanggal 5 Oktober 2021.  

Sedangkan luasan belum efektif tanam adalah sebagai berikut sesuai dengan BAP tanggal 7 

Oktober 2021 dengan uraian sebagai berikut : 

1. Luas total blok RKT 2021 PT Indosubur Sukses Makmur pada areal tanaman pokok dan 

tanaman kehidupan adalah 7.945 ha (Blok I,II,III) 

2.  Seluas 10 Ha telah dilakukan land Clearing pada petak TP 117 
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3. Seluas 6.247 ha (Blok I,II,III) status belum ada dilakukan kegiatan produksi kayu penebangan 

(penebangan)  dan 

4. Seluas 1.688 Ha pada tanaman pokok (akumulasi Blok I, II,III) status telah dilakukan kegiatan 

produksi kayu (penebangan) terhitung sd tahun 2021, tetapi belum dilakukan kegiatan 

penyiapan lahan (Land clearing) sehingga status area saat ini juga masih belum efektif juga 

untuk tanam karena hal sbb : 

a. Masih banyak tegakan Kayu Bulat Kecil yang belum diproduksi sehingga belum bisa 

dilakukan kegiatan penyiapan lahan (land Clearing) 

b. Pemanfaatan kayu Bulat Kecil (KBK) sd saat ini masih terkendala di 

pemasaran/penjualan kay uke industry 

c. Masih dalam tahap proses Kerjasama pembangunan industry untuk pengelolaan kayu 

ulat kecil (KBK) secara mandiri. 

Sehingga prosentase luasan tanam berdasarkan luasan land clearing pada petak TP 117 Ha 

adalah 8,1 Ha/10 Ha X 100% = 81%. 

6. Verifier 2.6.6 : Realisasi kegiatan fisik penanaman/ pembinaan hutan 

Bobot : CD 

Nilai : Buruk 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi penanaman tanaman pokok dan kehidupan  IUPHHK-HTI < 50% yaitu 0,4 % dari yang 

seharusnya . Dimana luas target berdasarkan luas tebangan adalah 1.686 ha dan realisasi tanam 

seluas 8,1 Ha. Jenis tanaman pokok yang ditanam adalah sengon. Beberapa kendala dilapangan 

untuk kegiatan penanaman adalah : 

a. Masih banyak tegakan Kayu Bulat Kecil yang belum diproduksi sehingga belum bisa 

dilakukan kegiatan penyiapan lahan (land Clearing) 

b. Pemanfaatan kayu Bulat Kecil (KBK) sd saat ini masih terkendala di pemasaran/penjualan 

kay uke industry 

c. Masih dalam tahap proses Kerjasama pembangunan industry untuk pengelolaan kayu ulat 

kecil (KBK) secara mandiri 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.6 

: BURUK dengan Nilai mencapai 57,14 % , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

 

1.3  KRITERIA EKOLOGI 

1.3.a  Indikator 3.1 : Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

1. Verifier 3.1.1 : Luasan kawasan dilindungi 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Alokasi kawasan lindung PT Indosubur Sukses Makmur telah sesuai dengan alokasi dalam 

dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2015 (Periode 2015 – 2024), meliputi areal lereng >40% 

sebesar 755 Ha; KPPN 668 Ha; KPSL 586 Ha; Sempadan Sungai 1.659 Ha; areal konservasi 

mata air 13 Ha; dan areal HCVF sebesar 3.013 Ha. Luas total kawasan lindung PT Indosubur 

Sukses Makmur adalah 6.694 Ha (23,36% dari luas konsesi). 

Berdasarkan hasil uji petik observasi lapang pada kawasan lindung Mata Air (0˚59’54” N 

118˚55’7” E); Sempadan Sungai Landas (0˚59’47” N 118˚55’18” E); HCVF (0˚59’59” N 118˚56’2” 

E); Sempadan Sungai Tunda (0˚58’28” N 118˚55’24” E); dan Sempadan Sungai Tuang Saleng 

(0˚55’37” N 118˚54’58” E), kawasan lindung PT Indosubur Sukses Makmur masih berhutan 

(LOA) dengan tegakan-tegakan dipterocarpa, rimba campuran, dan areal belukar tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat saat kegiatan konsultasi publik, tidak terdapat 

kejadian kebakaran hutan dan perladangan di areal kawasan lindung. Meskipun begitu, terdapat 
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pemukiman di areal HCVF (0˚59’45” N 118˚55’23” E) dengan luas ±20 Ha. Pemukiman tersebut 

pada dasarnya sudah berdiri sebelum izin konsesi PT Indosubur Sukses Makmur diterbitkan. 

Keberadaan kawasan lindung masih baik karena masyarakat tidak melakukan kegiatan 

perladangan dan pembakaran di kawasan lindung. 

2. Verifier 3.1.2 : Penataan kawasan dilindungi (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 6 tahun terakhir, PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan kegiatan 

penandaan batas kawasan lindung dengan total 87,326 km (70,74%). Teknis penandaan batas 

kawasan lindung ini diatur dalam SOP Pemantauan Kawasan Lindung (No. SPO-FPR-027 

Tanggal Terbit 3 Mei 2017 Rev. 0), yakni berupa patok kayu (10 cm x 10 cm x 120 cm) dengan 

warna bagian paling atas warna biru dan bagian bawah warna putih. Patok disertai dengan 

tulisan warna hitam sesuai jenis kawasan lindungnya. Berdasarkan hasil uji petik observasi 

lapang pada Mata Air (0˚59’54” N 118˚55’7” E); Sempadan Sungai Landas (0˚59’47” N 

118˚55’18” E); areal HCVF (0˚59’59” N 118˚56’2” E); Sempadan Sungai Tunda (0˚58’28” N 

118˚55’24” E); dan Sempadan Sungai Tuang Saleng (0˚55’37” N 118˚54’58” E), patok batas 

yang dibuat telah sesuai dengan SOP dan disertai dengan penandaan berpolet biru pada pohon 

di sepanjang jalur rintisan. Meskipun begitu, pemasangan plang nama kawasan lindung dan 

bentuk polet pada pohon masih belum seragam. 

3. Verifier 3.1.3 : Kondisi penutupan kawasan dilindungi 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2021 (Mosaik 

Citra Sentinel-2A Band 432 T50NPG liputan tanggal 27 Mei 2020 dan T50NQG liputan tanggal 7 

Februari 2020) yang dibuat oleh PT Rimba Inti Sejahtera. Berdasarkan hasil overlay antara peta 

citra satelit tersebut dengan peta kawasan lindung, diketahui penutupan kawasan lindung PT 

Indosubur Sukses Makmur mayoritas masih berhutan seluas 5.979,46 Ha (93,84%) yang terdiri 

dari belukar tua (5.305,62 Ha); hutan karst sekunder (399,42 Ha); dan hutan lahan kering 

sekunder (274,42 Ha). Sementara itu, areal berpenutupan tidak berhutan seluas 247,73 Ha yang 

terdiri dari pertanian campuran (76,39 Ha) dan semak (171,34 Ha).  

Berdasarkan hasil uji petik observasi lapang pada kawasan lindung Mata Air (0˚59’54” N 

118˚55’7” E); Sempadan Sungai Landas (0˚59’47” N 118˚55’18” E); areal HCVF (0˚59’59” N 

118˚56’2” E); Sempadan Sungai Tunda (0˚58’28” N 118˚55’24” E); dan Sempadan Sungai Tuang 

Saleng (0˚55’37” N 118˚54’58” E), diketahui areal kawasan lindung PT Indosubur Sukses 

Makmur masih berhutan (LOA) dengan penutupan belukar tua yang diselingi tegakan-tegakan 

dipterocarpa dan rimba campuran kerapatan sedang.  

4. Verifier 3.1.4 : Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila tidak ada pengelolaan gambut maka 

verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : D 

Nilai : N/A 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Areal IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur tidak memiliki jenis kawasan lindung berupa 

areal ekosistem gambut, sehingga tidak terdapat pengelolaan ekosistem gambut dan verifier ini 

tidak dapat diterapkan (Not Applicable). 

5. Verifier 3.1.5 : Pengakuan para pihak terhadap kawasan dilindungi 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 20 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur memiliki 2 (dua) desa binaan, yakni Desa Sandaran 

dan Desa Tanjung Mangkalihat. Dalam upaya mendapatkan pengakuan keberadaan kawasan 

lindung dari masyarakat, selama jangka waktu 6 tahun terakhir PT Indosubur Sukses Makmur 

telah mengadakan sosialisasi terkait kawasan lindung pada kedua desa tersebut (tahun 2018, 

2019 dan 2021). Sementara itu, untuk mendapatkan pengakuan kawasan lindung dari karyawan, 

PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan sosialisasi kawasan lindung kepada karyawan 

pada tahun 2017 sesuai Berita Acara Kegiatan Sosialisasi PT Indosubur Sukses Makmur Kepada 

Internal Karyawan Tanggal 6 Februari 2017. Sosialisasi masyarakat dan karyawan masih belum 

dilakukan secara rutin sesuai dengan frekuensinya (minimal 1 kali/tahun).  

6. Verifier 3.1.6 : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal/land scaping sesuai RKL/RPL  

Bobot : D 

Nilai : Sedang  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana pengelolaan kawasan lindung PT Indosubur Sukses Makmur telah termuat dalam SOP 

Pengelolaan Kawasan Lindung (No. SOP/ISM/FS-044, Rev. 2, terbitan ke-3, tanggal 2 Agustus 

2018) dan Dokumen RKUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur Tahun 2018 (periode 2018 – 

2027). Selama periode 6 (enam) tahun terakhir, PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan 

bentuk-bentuk pengelolaan kawasan lindung sesuai rencana dan dituangkan pada laporan, 

seperti: 1) Laporan Kawasan Perlindungan Satwa Liar, November 2017; 2) Laporan Pengukuran 

Debit Air Sungai Tahun 2018; 3) Laporan KPPN, 2018; 4) Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan (tersedia lengkap per semester dari semester I tahun 2017 s.d 

semester I tahun 2021); 5) Kumpulan berita acara kegiatan pemasangan plang informasi 

kawasan lindung; dan sebagainya. Meskipun begitu, PT Indosubur Sukses Makmur belum 

memiliki laporan pengelolaan kawasan lindung pada kawasan lindung lereng E (>40%). 

Ketersediaan laporan pengelolaan kawasan lindung juga belum lengkap sesuai dengan rencana 

pengelolaan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.1 

: BAIK dengan nilai mencapai 81,48%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

 

1.3.b  Indikator 3.2 : Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1 : Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan yang ada 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur Tahun 2015 (Periode 2015 

– 2024), potensi gangguan hutan di areal PT Indosubur Sukses Makmur diantaranya pencurian 

kayu, perladangan berpindah, gangguan terhadap flora dan fauna, kebakaran hutan, dan hama 

penyakit tanaman.  

IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur telah membuat beberapa prosedur terkait 

perlindungan dan pengamanan hutan, diantaranya: 1) SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

(No. SPO-FPR-001 Tanggal 3 April 2017 Rev. 0). Kegiatan pengamanan meliputi pembinaan 

masyarakat, penjagaan, dan patroli. Prosedur dijelaskan secara umum dan belum spesifik 

terhadap setiap jenis penanganan gangguan hutan; 2) SOP Peringatan Dini Kebakaran Hutan dan 

Lahan (No. SPO-FPR-007 Tanggal 10 April 2017 Rev. 0). SOP ini belum merujuk dan 

mengadopsi pada aturan PermenLHK P.32 Tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan 

dan Lahan; 3) SOP Penanggulangan Gangguan Satwa Liar (No. SPO-FPR-008 Tanggal 10 April 

2017 Rev. 0). SOP ini belum menjelaskan secara jelas terkait bentuk kegiatan penanggulangan 

gangguan terhadap satwa liar dan belum merujuk pada aturan-aturan terkait. 
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2. Verifier 3.2.2 : Sarana prasarana perlindungan gangguan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Jumlah dan jenis sarana prasarana perlindungan hutan harus dapat disesuaikan dengan jumlah 

SDM perlindungan hutan yang dimiliki. Berdasarkan ketentuan dalam PermenLHK No. P.32 

Tahun 2016, IUPHHK-HTI dengan luas >20.000 - ≤40.000 Ha (luas PT Indosubur Sukses 

Makmur 28.237,84 Ha) wajib memiliki minimal 2 (dua) regu inti dalkarhutla dengan jumlah 15 

orang/regu. Untuk itu, ketersediaan peralatan pribadi maupun peralatan regu disesuaikan untuk 

kebutuhan 2 regu inti (30 orang). 

Berdasarkan list peralatan dan perlengkapan pemadam kebakaran tanggal 4 Oktober 2021, 

ketersediaan sarpras pribadi personil maupun sarpras regu dalkarhutla PT Indosubur Sukses 

Makmur masih kurang dari penyediaan sesuai ketentuan PermenLHK P.32 tahun 2016, seperti 

baju pemadam kebakaran 2 unit (kurang 28 unit); sarung tangan 12 unit (kurang 18 unit); helm 

safety 6 unit (kurang 24 unit); masker safety tahan asap 6 unit (kurang 24 unit); tersedia pos 

jaga di depan basecamp; belum ada truk pemadam kebakaran; serta tersedia menara api namun 

kurang fungsional. Berdasarkan uji petik sarana prasarana perlindungan hutan, diverifikasi 

bahwa masing-masing sarpras telah sesuai dengan daftar sarpras dan telah tersedia.  

3. Verifier 3.2.3 : SDM perlindungan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: SDM perlindungan hutan dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) jenis, yakni personil dalkarhutla 

dan personil security. Sesuai ketentuan dalam PermenLHK No. P.32 Tahun 2016, IUPHHK-HTI 

dengan luas >20.000 - ≤40.000 Ha (luas PT Indosubur Sukses Makmur 28.237,84 Ha) wajib 

memiliki minimal 2 (dua) regu inti dalkarhutla dengan jumlah 15 orang/regu. Berdasarkan 

Struktur Organisasi Brigdalkarhutla PT Indosubur Sukses Makmur Tahun 2021 per 1 Juli 2021, 

regu dalkarhutla PT Indosubur Sukses Makmur terdiri dari 1 regu inti (17 personil); 1 pasukan 

cadangan (terdiri dari karyawan dan kontraktor); serta regu perbantuan (dari masyarakat Desa 

Sandaran (10 orang) dan Desa Tanjung Mangkalihat (10 orang). Seluruh personil ini belum 

mengikuti pelatihan dan/atau memiliki sertifikat terkait dalkarhutla (Manggala Agni). Sementara 

itu, dalam penyediaan tenaga pengamanan hutan, terdapat 2 orang personil security yang 

disediakan oleh kontraktor PT Indosubur Sukses Makmur, yakni atas nama PT Bumi Berkat 

Sejahtera. Personil security ini belum pernah mengikuti pelatihan pengamanan hutan dan/atau 

memiliki sertifikat terkait pengamanan hutan (Gada Pratama). 

4. Verifier 3.2.4 : Implementasi perlindungan gangguan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana kegiatan perlindungan hutan PT Indosubur Sukses Makmur telah tertuang dalam 

dokumen RKUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur Tahun 2015 (Periode 2015 – 2024). 

Selama periode 6 tahun terakhir, PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan serangkaian 

kegiatan perlindungan hutan, baik melalui metode preemtif, preventif, maupun represif. Metode 

preemtif dilakukan melalui kegiatan sosialisasi kawasan lindung dan sosialisasi terkait 

pembentukan MPA. Metode preventif dilakukan melalui pengadaan SOP dan sarana prasarana 

dalkarhutla, pembentukan personil perlindungan hutan, deteksi dini kebakaran hutan melalui 

pemantauan hotspot, penyediaan peta rawan kebakaran dan peta jalur patroli, penjagaan pos 

dalkarhutla, dan pemasangan signboard perlindungan hutan. Metode represif dilakukan melalui 

updating laporan karhutla pada website SIPONGI (http://sipongi.menlhk.go.id/). 

Kegiatan perlindungan hutan yang masih belum optimal meliputi: 1) Ketersediaan sarpras 

kebakaran dan sarpras security masih kurang dalam menunjang kegiatan perlindungan hutan; 2) 

Jumlah dan kualifikasi SDM satpam dan dalkarhutla belum memadai; 3) Belum dilaksanakan 

http://sipongi.menlhk.go.id/
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pengukuran FDR dengan memanfaatkan data curah hujan, suhu, dan kelembaban; serta 4) 

Belum ada penyampaian laporan perlindungan dan pengamanan hutan serta laporan 

pengendalian kebakaran hutan ke instansi terkait. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

1.3.c  Indikator 3.3 : Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah & air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan Laporan Utama ANDAL (2014), jenis dampak tanah dan air yang potensial terjadi 

di areal PT Indosubur Sukses Makmur akibat kegiatan operasional perusahaan, meliputi: 1) 

Penurunan kualitas udara; 2) Penurunan debit aliran air permukaan; 3) Meningkatnya erosi 

tanah; 4) Penurunan kesuburan tanah; 5) Peningkatan beban sedimentasi; 6) Penurunan 

kualitas air; 7) Penurunan kelimpahan dan keanekaragaman biota perairan. 

Dalam rangka menangani dan mencegah potensi dampak tanah dan air diatas, PT Indosubur 

Sukses Makmur telah menyediakan prosedur berikut: 1) SOP Pengelolaan Pemantauan Kelola 

Produksi Terhadap Tanah (No. SPO-FPR-028 Tanggal 3 Mei 2017, Rev. 0); 2) SOP Pengelolaan 

Pemantauan Kelola Produksi Terhadap Air (No. SPO-FPR-029 Tanggal 3 Mei 2017, Rev. 0); 

dan 3) SOP Penanganan Limbah (No. SPO-FPR-030 Tanggal 5 Februari 2017). Berdasarkan 

analisis isi SOP, prosedur-prosedur yang ada belum secara spesifik menjelaskan 

tahapan/mekanisme kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. SOP hanya menjelaskan secara 

umum terkait tugas dan fungsi masing-masing jabatan personil. Setiap SOP belum merujuk 

dan mengadopsi pada aturan-aturan terkait yang dipakai saat ini. Selain itu, belum tersedia 

SOP pemantauan dan pengelolaan kualitas udara dan SOP pemantauan dan pengelolaan biota 

perairan.  

2. Verifier 3.3.2 : Sarana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dalam menunjang kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air, PT Indosubur 

Sukses Makmur telah menyediakan beberapa sarana prasarana pendukung, diantaranya: 1) 

Ombrometer (1 buah di Basecamp Tuang Saleng, 0˚55’45” N 118˚55’1” E); 2) Bak erosi (1 

buah di Basecamp Tuang Saleng, 0˚55’45” N 118˚55’1” E). Kondisi bak erosi kurang 

fungsional, karena bak penampung air tidak ditutup sehingga bak air turut menampung air 

hujan. Selain itu, pipa paralon penyalur air belum seluruhnya tersambung ke bak penampung; 

3) Bengkel (1 buah, di Basecamp Tuang Saleng, 0˚55’47” N 118˚55’3” E). Areal bengkel belum 

dibuatkan lokasi khusus dan hanya pada lahan terbuka. Lantai bengkel belum diperkeras 

dengan semen agar kedap cairan; 4) Tempat penampungan ban bekas (1 buah di Basecamp 

Tuang Saleng, 0˚55’47” N 118˚55’3” E). Ban bekas diletakkan berjajar di areal terbuka; 5) TPA 

organik-anorganik (0˚55’46” N 118˚55’0” E); 6) Persemaian (0˚55’46” N 118˚54’60” E); 7) Stik 

Ukur TMA (di Sungai Tuang Saleng, 0˚55’37” N 118˚54’57” E); dan sebagainya. Sarana 

prasarana yang belum tersedia adalah TPS Limbah B3 beserta izin pendiriannya dan belum 

tersedia bangunan-bangunan konservasi tanah dan air seperti sediment trap, guludan, atau 

sodetan. 

3. Verifier 3.3.3 : SDM pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki Struktur Organisasi Environment yang terdiri dari 5 

personil, diantaranya : 

1. Penanggung jawab program KTA : Wibowo A. Pardede 

2. Koordinator Program KTA : Gandjar 

3. Perencanaan/Pengawasan KTA :  Kamal G. 

4. Koordinator Lapangan  :  Ikhdiman 

5. Logistik dan Peralatan  :  Wandri 

Seluruh personil diatas belum mengikuti pelatihan dan memiliki sertifikat kompetensi terkait 

pengelolaan dan/atau pemantauan lingkungan. Meskipun begitu, PT Indosubur Sukses Makmur 

telah memiliki GANISPHPL-BINHUT atas nama Mulyadi dengan No. Register 03210012850 

sesuai SK Pengangkatan No. 110921056 / 7926824622 Tanggal 17 September 2021. Masa 

berlaku tanggal 19 Februari 2021 s.d 19 Februari 2023.  

4. Verifier 3.3.4 : Rencana dan implementasi pengelolaan dampak terhadap tanah dan air (teknis sipil dan 

vegetatif) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana pengelolaan dampak terhadap tanah dan air PT Indosubur Sukses Makmur tertuang 

dalam Dokumen RKL-RPL Tahun 2014 dan Dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2015 (Periode 

2015 – 2024). Selama periode 6 tahun terakhir, poin-poin kegiatan pengelolaan dampak tanah 

dan air yang telah dilaksanakan oleh PT Indosubur Sukses Makmur, diantaranya belum ada 

pembuatan saluran drainase/parit (water ways) pada pinggir jalan; Belum ada pembuatan 

jebakan sedimen yang berfungsi sebagai jebakan padatan atau material yang terbawa aliran 

permukaan; Tersedia kantung air/waterpoint sebagai sumur resapan; Belum ada penanaman 

covercrop legum pada bahu jalan; Belum ada SOP penanganan aliran permukaan terhadap 

sedimentasi; Penyiapan lahan telah dilakukan secara bertahap; Belum ada pembangunan 

sarana konservasi tanah dan air; Belum ada terasering (teras individu/guludan/bangku) pada 

lokasi penanaman berlereng >8%; serta kegiatan pengelolaan limbah (domestik dan B3) belum 

optimal, seperti limbah BBM banyak tercecer pada bengkel dan gudang genset serta belum 

ada TPS LB3 dan izin pendiriannya. Dari keterangan-keterangan diatas, diketahui bahwa masih 

terdapat kegiatan pengelolaan dampak tanah dan air yang belum dilakukan sesuai rencana. 

5. Verifier 3.3.5 : Rencana dan implementasi pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana pemantauan dampak terhadap tanah dan air PT Indosubur Sukses Makmur tercantum 

dalam Dokumen RKL-RPL Tahun 2014 dan Dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2015 (Periode 

2015 – 2024). Jenis kegiatan pemantauan yang direncanakan meliputi pemantauan kualitas 

udara; debit aliran permukaan; erosi tanah; kesuburan tanah; beban sedimentasi; kualitas air 

permukaan; dan biota perairan.  

Selama periode 6 tahun terakhir, PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan sebagian 

kegiatan pemantauan diatas, diantaranya: 1) Pemantauan debit air sungai pada tahun 2018. 

Belum dilakukan pemantauan debit sungai pada tahun 2016, 2017, 2019, 2020, dan 2021 

(frekuensi pemantauan: 2x/tahun); 2) Pemantauan erosi tanah pada tahun 2018, belum 

dilakukan pada tahun 2016, 2017, 2019, 2020, dan 2021 (frekuensi pemantauan: 1/bulan); 3) 

Pemantauan kesuburan tanah pada tahun 2019, 2020, dan 2021. Belum dilakukan pada tahun 

2016, 2017, 2018. Parameter kesuburan tanah yang dipantau masih kurang mewakili; 4) 

Pemantauan kualitas air tahun 2019, 2020, dan 2021. Belum dilakukan pada tahun 2016, 2017, 

2018. Parameter pemantauan kualitas air masih kurang mewakili kondisi kualitas air, yakni 

hanya parameter TSS dan TDS yang dipantau. Belum ada parameter dominan lain seperti BOD, 

COD, DO, pH air. Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, PT Indosubur Sukses Makmur 

telah melakukan sebagian pemantauan dampak tanah dan air, namun belum dilakukan sesuai 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 24 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

frekuensi yang ditentukan. PT Indosubur Sukses Makmur belum melakukan kegiatan 

pemantauan kualitas udara, pemantauan beban sedimentasi, dan pemantauan biota perairan.  

6. Verifier 3.3.6 : Dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan hasil monitoring debit sungai tahun 2018, nilai debit terbesar terjadi pada bulan 

November 2018 sebesar 2,74 m3/detik, sedangkan debit terendah pada bulan Juli sebesar 

0,49 m3/detik. Besar nilai debit ini masih dalam batas ambang wajar. Sementara itu, 

berdasarkan hasil uji kualitas air, nilai TSS dan TDS pada Sungai Tuang Saleng saat 

pemantauan tahun 2019, 2020, dan 2021 masih berada dibawah baku mutu normal (sesuai PP 

RI No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air).  

Indikasi adanya dampak terhadap tanah dan air juga dapat dilihat melalui teknis pengelolaan 

limbah (domestik dan B3). Hal tersebut disebabkan karena limbah merupakan faktor yang 

secara langsung menjadi penyebab adanya dampak negatif terhadap tanah dan air. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen dan observasi lapang, kegiatan pengelolaan limbah 

domestik belum dilakukan dengan optimal, seperti belum membedakan tempat sampah sesuai 

jenisnya, belum memiliki TPS Limbah B3, serta beberapa bangunan rawan ceceran BBM 

(gudang genset dan bengkel) belum memiliki standar bangunan yang meminimalisir dampak, 

seperti belum disertai oiltrap, lantai gudang belum diperkeras dengan semen agar kedap 

cairan, bangunan genset belum tertutup agar mencegah kebisingan, dan sebagainya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

1.3.d  Indikator 3.4 : Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang 

(rare), terancam punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik mengacu pada perundangan/peraturan yang berlaku 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dalam kegiatan identifikasi flora fauna dilindungi, PT Indosubur Sukses Makmur telah 

menyediakan Standar Prosedur Operasional Identifikasi Spesies Flora Fauna Langka, Jarang, 

dan Terancam Punah (No. SPO-FPR-022 Tanggal 28 April 2017, Rev. 0). Berdasarkan analisis 

isi SOP ini, prosedur belum menjelaskan secara rinci tahapan pengambilan data identifikasi 

flora dan fauna. Isi SOP hanya menjelaskan tugas dan fungsi masing-masing bagian/personil. 

SOP ini belum menjelaskan agar hasil identifikasi dilakukan pengkategorian flora fauna sesuai 

status perlindungannya. SOP belum merujuk dan mengadopsi status perlindungan flora fauna 

sesuai Appendix CITES; IUCN RedList; dan PermenLHK P.106 Tahun 2018 sebagai status 

perlindungan flora fauna di Indonesia saat ini. 

2. Verifier 3.4.2 : Implementasi kegiatan identifikasi 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 6 tahun terakhir, PT Indosubur Sukses Makmur telah mengimplementasikan 2 

kali identifikasi flora dan fauna dilindungi yang dituangkan dalam Laporan Kawasan Pelestarian 

Plasma Nutfah Tahun 2018 dan Laporan Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) Tahun 

2020. Hasil identifikasi telah diklasifikasikan sesuai Appendices CITES, IUCN Redlist, dan PP 

No. 7 Tahun 1999. Namun belum diklasifikasikan sesuai status perlindungan dalam 

PermenLHK P.106 Tahun 2018 sebagai status perlindungan flora fauna yang berlaku di 
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Indonesia saat ini. Kegiatan identifikasi flora dan fauna belum dilakukan secara berkala sesuai 

frekuensinya, yakni belum dilakukan pada tahun 2016, 2017, 2019, dan 2021. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

1.3.e  Indikator 3.5 : Pengelolaan flora untuk : 

▪ Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak. 

▪ Perlindungan terhadap spesies flora dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik. 

 

1. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan flora yang dilindungi mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki beberapa prosedur/SOP terkait pengelolaan flora 

dilindungi, diantaranya: 1) Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Flora Langka, Jarang, 

dan Terancam Punah (No. SPO-FPR-024 Tanggal 28 April 2017, Rev.0); 2) Standar Prosedur 

Operasional Identifikasi Spesies Flora Fauna Langka, Jarang, dan Terancam Punah (No. SPO-

FPR-022 Tanggal 28 April 2017, Rev. 0); 3) Standar Prosedur Operasional Pemantauan 

Kawasan Lindung (No. SPO-FPR-027 Tanggal 3 Mei 2017, Rev.0); 4) Standar Prosedur 

Operasional Pengelolaan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (No. SPO-FPR-025 Tanggal 28 

April 2017, Rev.0); dan 5) Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Sempadan Sungai (No. 

SPO-FPR-026 Tanggal 3 Mei 2017, Rev.0).  

Dari beberapa macam prosedur tersebut, kegiatan pengelolaan flora dilakukan melalui 

identifikasi flora, pembuatan dan pengelolaan sempadan sungai, pengelolaan KPPN melalui 

penandaan batas dan identifikasi flora fauna di KPPN. Sementara itu, dalam SOP Pengelolaan 

Flora Langka, Jarang, dan Terancam Punah (No. SPO-FPR-024 Tanggal 28 April 2017, Rev.0), 

isi SOP belum secara jelas dan spesifik menjelaskan bentuk-bentuk pengelolaan flora yang 

seharusnya dilakukan. SOP lebih menjelaskan tugas dan fungsi bagian/personil. SOP ini belum 

merujuk pada aturan IUCN RedList, Appendices CITES, dan PermenLHK P.106 Tahun 2018 

terkait jenis-jenis flora dan fauna dilindungi di Indonesia. 

2. Verifier 3.5.2 : Implementasi kegiatan pengelolaan flora sesuai dengan yang direncanakan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan implementasi pengelolaan flora dilindungi 

sesuai dengan SOP, diantaranya: 1) Alokasi kawasan lindung sebagai habitat flora dilindungi; 2) 

Melakukan upaya perlindungan flora dilindungi melalui penandaan batas kawasan lindung, 

sosialisasi kawasan lindung, patroli areal kerja, pemantauan hotspot sebagai upaya deteksi dini 

karhutla, dan pemasangan plang larangan illegal logging; 3) Melakukan inventarisasi dan 

identifikasi flora dilindungi; dan 4) Pengayaan di areal HCVF dengan jenis jengkol, durian, 

coklat, dan sukun. Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, PT Indosubur Sukses Makmur 

telah melakukan beberapa pengelolaan flora dilindungi, meskipun begitu bentuk pengelolaan 

flora yang dilakukan masih belum spesifik terhadap jenis flora dilindungi hasil identifikasi. 

Pengelolaan yang telah dilakukan hanya berbatas kepada pengelolaan habitat/ kawasan lindung.  

3. Verifier 3.5.3 : Kondisi spesies flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Tanjung Mangkalihat dan Desa 

Sandaran saat kegiatan konsultasi publik serta didukung data terkait, tidak teridentifikasi 

gangguan kebakaran hutan yang mengganggu kondisi kelimpahan jenis flora dilindungi pada 

periode 6 tahun terakhir. Meskipun begitu, didapatkan keterangan bahwa masyarakat masih 

mencari gaharu di kawasan lindung dan terdapat pengambilan kayu oleh masyarakat untuk 

pembuatan rumah/bangunan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil masih terdapat 

potensi gangguan flora. Lebih lanjut, terdapat pemukiman di areal HCVF sebesar ±20 Ha yang 

berpotensi mengganggu fungsi kawasan lindung. Meskipun begitu, PT Indosubur Sukses 

Makmur telah melakukan upaya-upaya dalam mempertahankan flora dilindungi, yakni melalui 

patroli areal; pemasangan signboard perlindungan hutan; sosialisasi tentang flora dilindungi; 

penanaman di kawasan lindung untuk memperbaiki kondisi penutupan lahan; dan sebagainya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.5 

: BAIK/ SEDANG /BURUK dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai 

Buruk 

 

1.3.f  Indikator 3.6 : Pengelolaan fauna untuk : 

▪ Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak. 

▪ Perlindungan terhadap spesies fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik. 

 

1. Verifier 3.6.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan fauna yang dilindungi mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku, dan tercakup kegiatan perencanaan, pelaksana, kegiatan, dan 

pemantauan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki beberapa prosedur/SOP terkait pengelolaan fauna 

dilindungi, diantaranya: 1) Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Fauna Langka, Jarang, 

dan Terancam Punah (No. SPO-FPR-023 Tanggal 28 April 2017, Rev.0); 2) Standar Prosedur 

Operasional Identifikasi Spesies Flora Fauna Langka, Jarang, dan Terancam Punah (No. SPO-

FPR-022 Tanggal 28 April 2017, Rev. 0); 3) Standar Prosedur Operasional Pemantauan 

Kawasan Lindung (No. SPO-FPR-027 Tanggal 3 Mei 2017, Rev.0); 4) Standar Prosedur 

Operasional Pengelolaan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (No. SPO-FPR-025 Tanggal 28 

April 2017, Rev.0); dan 5) Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Sempadan Sungai (No. 

SPO-FPR-026 Tanggal 3 Mei 2017, Rev.0).  

Dari beberapa macam prosedur tersebut, kegiatan pengelolaan fauna dilakukan melalui 

identifikasi fauna, pembuatan dan pengelolaan sempadan sungai, pengelolaan KPPN melalui 

penandaan batas dan identifikasi flora fauna di KPPN. Meskipun begitu, dalam Standar 

Prosedur Operasional Pengelolaan Fauna Langka, Jarang, dan Terancam Punah (No. SPO-FPR-

023 Tanggal 28 April 2017, Rev.0), isi SOP ini belum secara jelas dan spesifik menjelaskan 

bentuk-bentuk pengelolaan fauna yang seharusnya dilakukan. SOP lebih menjelaskan tugas 

dan fungsi personil. SOP ini juga belum merujuk pada aturan IUCN RedList, Appendices CITES, 

dan PermenLHK P.106 Tahun 2018 terkait jenis-jenis flora dan fauna yang dilindungi di 

Indonesia. 

2. Verifier 3.6.2 : Realisasi pelaksanaan kegiatan pengelolaan fauna sesuai dengan yang direncanakan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan sebagian pengelolaan fauna 

dilindungi sesuai dengan SOP, diantaranya: 1) Identifikasi fauna di kawasan lindung; 2) 

Perlindungan habitat alami fauna dilindungi melalui patroli areal, penandaan batas kawasan 

lindung, sosialisasi terkait jenis fauna dilindungi, patroli areal kerja, deteksi dini karhutla, dan 

pemasangan plang larangan perburuan; 3) Membuat jalur lintas satwa; 4) Pengayaan kawasan 

lindung dengan jenis buah-buahan pakan satwa, yakni coklat, durian, jengkol, dan sukun; dan 
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5) Menyediakan jenis kakao, jengkol, dan durian di persemaian untuk penanaman kawasan 

lindung. 

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan 

beberapa pengelolaan fauna dilindungi, meskipun begitu bentuk pengelolaan fauna yang 

dilakukan masih belum spesifik terhadap jenis dilindungi hasil identifikasi. Pengelolaan yang 

telah dilakukan hanya berbatas kepada pengelolaan habitat/ kawasan lindung. 

3. Verifier 3.6.3 : Kondisi spesies fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan wawancara dengan masyarakat Desa Sandaran dan Desa Tanjung Mangkalihat 

saat kegiatan konsultasi publik, diketahui bahwa masyarakat masih melakukan perburuan 

satwa, seperti Burung Murai Batu, Babi, dan Payau (Rusa). Adanya perburuan satwa ini 

mengindikasikan bahwa terdapat gangguan bagi sebagian jenis fauna dilindungi di areal PT 

Indosubur Sukses Makmur. Dalam upaya menanggulangi gangguan perburuan satwa tersebut, 

PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan kegiatan perlindungan hutan melalui patroli 

areal, pemasangan plang larangan berburu, sosialisasi masyarakat, penandaan kawasan 

lindung, dan deteksi dini karhutla melalui pemantauan hotspot. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.6 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

 

1.4  KRITERIA SOSIAL 

1.4.a  Indikator 4.1 : Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang Izin dengan Kawasan 

Masyarakat Hukum Adat dan/atau Masyarakat Setempat 

1. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan dokumen/laporan mengenai pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, 

dan rencana pemanfaatan SDH oleh pemegang izin 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan memiliki dokumen SK IUPHHK-HT, RKUPHHK-HT, RKT, ANDAL, RKL-RPL, yang 

menjelaskan secara umum pola penguasaan lahan dan pemanfaatan SDA oleh masyarakat 

setempat dan rencana pemanfaatan SDH oleh perusahaan, namun tidak ada dokumen yang 

secara spesifik menjelaskan pola penguasaan oleh masyarakat, identifikasi hak-hak dasar 

masyarakat setempat, al:  belum dibuatkan laporan Identifikasi HHNK dan Pemanfaatan HHNK, 

dan Data Sosial Ekonomi Masyarakat sekitar areal kerja PT Indosubur Sukses Makmur (Profil 

desa) 

2. Verifier 4.1.2 : Tersedia mekanisme pembuatan batas/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif dan 

penyelesaian konflik batas kawasan 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki mekanisme yang lengkap, yakni SOP Tata Batas 

Partisipatif dan SOP Deliniasi  Batas Sosial dengan Masyarakat serta telah memiliki SOP 

Pemetaan Resolusi Konflik dan Penyelesaian Konflik telah mengacu pada Perdirjen No. 

P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 tentang pedoman Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik pada 

Pemegang Izin IUPHHK dalam Hutan Produksi.  Seluruh SOP tersebut telah memadai untuk 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 28 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

menjadi pedoman didalam melaksanakan penataan batas partisipatif antara kawasan ijin 

perusahaan dengan areal lahan masyarakat 

3. Verifier 4.1.3 : Tersedia mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat 

setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur  telah memiliki  mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan masyarakat setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH yang terdiri dari 

SOP Identifikasi Hak-Hak Dasar masyarakat hukum adat, SOP pemberian akses kepada 

masyarakat terhadap hutan, SOP pemanfaatan HHNK, SOP Distribusi Manfaat,  dan SOP 

Perekrutan dan Seleksi Karyawan Baru. Prosedur tersebut telah mengakomodir pengakuan hak-

hak masyarakat adat/masyarakat setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH, dimana 

perusahaan tetap memberikan akses untuk aktivitas masyarakat ke dalam areal. 

4. Verifier 4.1.4 : Terdapat batas yang memisahkan secara tegas antara kawasan/areal kerja unit manajemen 

dengan kawasan kehidupan masyarakat 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan identifikasi areal yang dikuasai oleh masyarakat, 

yakni terdapat peta areal yang diusahakan oleh masyarakat dalam areal PT Indosubur Sukses 

Makmur skala 1:50.000 yang memberikan informasi areal klaim oleh masyarakat saat ini seluas 

2.050, namun areal tersebut belum dilakukan tata batas secara partisipatif antara perusahaan 

dengan masyarakat karena kasus tersebut dalam tahap penyelesaian.  

5. Verifier 4.1.5 : Terdapat persetujuan para pihak atas luas dan batas areal kerja IUPHHK/KPH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat persetujuan/dukungan atas keberadaan, luas dan batas areal IUPHHK-HTI PT 

Indosubur Sukses Makmur dari pemerintah pusat maupun daerah dan perusahaan lain yang 

berbatasan areal kerjanya sebagimana tertuang dalam dokumen SK IUPHHK–HTI, RKUPHHK-

HTI Periode 2015-2024,  dan RKTUPHHK-HTI Tahun 2016 s/d 2021, dan telah ditetapkan tata 

batas areal kerja berdasarkan SK Meneteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor: 

NOMOR SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/5/2019 Tentang Penetapan Areal Kerja Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman Industri Pada Hutan Produksi atas nama 

PT Indosubur Sukses Makmur seluas 28.237,84 Ha. Persetujuan para pihak dibutkikan dari 

kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di Desa Tanjung Mangkalihat dan Desa Sandaran, dan 

konflik dapat dikelola dengan baik 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.1 

: BAIK dengan nilai mencapai  86,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

1.4.b  Indikator 4.2 : Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan sesuai dengan Peraturan Perundangan 

yang Berlaku 

1. Verifier 4.2.1 : Ketersediaan dokumen yang menyangkut tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang relevan/berlaku 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah melengkapi sebagian  dokumen menyangkut tanggung 

jawab sosial Pemegang izin sesuai dengan peraturan perundangan yang relevan/berlaku, terdiri 

dari: SK IUPHHK HT, RKUPHHK-HT, ANDAL, RKTUPHHK, namun dalam RKTUPHHK-HT Tahun 

2016-2021 tidak menguraikan dengan jelas Rencana dan Realisasi Kelola Sosial, dan secara 

khususn juga perusahaan tidak memiliki Rencana Operasional Kelola Sosial  Tahun 2016,2017, 

2018, dan 2019.  RO Kelola sosial tahun 2020 dan 2021 tidak dilengkapi dengan rencana kerja 

yang jelas, namun terdapat laporan kelola sosial dan bukti realisasi pelaksanaan tanggung jawab 

sosial yang pernah dilaksanakan. 

2. Verifier 4.2.2 : Ketersediaan mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin terhadap masyarakat 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan PT Indosubur Sukses Makmur telah mempunyai mekanisme yang lengkap & legal 

tentang pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin terhadap masyarakat yaitu : SOP Dampak 

Sosial Pengelolaan Hutan, SOP Pola Kemitraan, SOP Pemberian Dana Kompensasi, dan SOP 

Pemanfataan Hasil Hutan Non Kayu oleh Masyarakat.  Mekanisme tersebut dinilai telah dapat 

mengakomodasi pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat. 

3. Verifier 4.2.3 : Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak dan kewajiban pemegang izin terhadap 

masyarakat dalam mengelola SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki sebagian bukti pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada 

seluruh masyarakat mengenai hak dan kewajiban pemegang izin terhadap masyarakat dalam 

mengelola SDH.  Terdapat sosialisasi pelaksanaan RKT 2018, 2019, 2021, sosialisasi Visi Misi, 

dan pemberian fee kayu. Bukti-bukti sosialisasi belum dilengkapi dengan dokumen notulen 

pertemuan dan foto-foto pelaksanaan sosialisasi secara memadai. 

4. Verifier 4.2.4 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat dalam pengelolaan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki sebagian bukti realisasi pemenuhan tanggung jawab 

sosial terhadap seluruh masyarakat, realisasi kegiatan kelola sosial tidak tersedia secara 

lengkap baik yang terdapat dalam RKT 2016-2021 maupun dalam RO Kelola Sosial, walaupun 

demikian terdapat beberapa dokumen pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan kepada 

masyarakat, seperi bantuan sosial, pembayaran fee kayu, dan beberapa bantuan sosial lainnya.  

5. Verifier 4.2.5 : Ketersediaan laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki sebagian dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab 

sosial yang dimuat dalam laporan kelola sosial tahun 2020 dan 2021, laporan RKTUPHHK 

Tahun 2016-2021 namun tidak memuat angka realisasi kegiatan kelola sosial, namun terdapat 

beberapa bukti Berita Acara Serah terima bantuan sosial dan penyerahan fee kayu kepada 

masyarakat Desa Sandaran Tahun  2020 dan 2021. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai  73,33%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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1.4.c  Indikator 4.3 : Ketersediaan Mekanisme dan Implementasi Distribusi Manfaat yang Adil Antar Para Pihak. 

1. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang 

terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan PT Indosubur Sukses Makmur memiliki data dan informasi yang cukup lengkap 

dan jelas tentang masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH yang tertuang dalam RKUPHHK-HT, 

ANDAL, Informasi terkait dengan tenaga kerja lokal; keberadaan kampung disekitar areal 

konsesi; keberadaan wilayah adat kampung pada areal konsesi; aktifitas masyarakat didalam 

areal konsesi untuk berladang, namun belum memiliki identifikasi dan pemantauan 

pemanfaatan HHNK. 

2. Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki mekanisme yang legal lengkap dan jelas yang 

tertuang dalam dokumen : SOP Dampak Sosial Pengelolaan Hutan,  SOP Pemberian 

Dana Kompensasi,  SOP Pola Kemitraan, SOP Pemanfataan Hasil Hutan Non Kayu 

oleh Masyarakat.  SOP tersebut cukup memadai untuk mengakomodasi peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi masyarakat. 

3. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang izin mengenai kegiatan peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur  telah memiliki sebagian rencana kegiatan kelola sosial yang 

berkaitan dengan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar areal yang 

tertuang dalam dokumen perencanaan yaitu Rencana Kerja UPHHK-HT pada Hutan Produksi 

Periode Tahun 2015 – 2024, RKTUPHHK-HT 2016, 2018 s/d 2021, Rencana Operasional (RO) 

Kelola Sosial Tahun 2020 s/d 2021, serta Kesepakatan dengan masyarakat terkait Fee 

Kompensasi Produksi, namun belum mempunyai Rencana Operasional Kelola Sosial secara 

memadai. 

4. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat oleh pemegang izin yang tepat sasaran 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan telah mengimplementasikan sebagian kegiatan peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat lokal melalui kerjasama suplai bahan makan untuk Camp 

Perusahaan dan pengadaan bibit kelapa dari masyarakat desa Tanjung Mangkalihat dan Desa 

Sandaran.  Namun perusahaan belum memiliki RO Kelola Sosial yang lengkap.   

5. Verifier 4.3.5 : Keberadaan dokumen/laporan mengenai pelaksanaan distribusi manfaat kepada para pihak 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki dokmen/laporan terkait pelaksanaan distribusi manfaat 

kepada para pihak yaitu kepada masyarakat berupa Bantuan Sosial, Pembayaran Fee Produksi, 

Pembayaran Gaji Karyawan, Pembayaran BPJS Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan/Jamsostek),  

dan kepada pemerintah berupa pembayaran IIUPHHK, DR, PSDH, dan PPh. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai  80,00%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

1.4.d  Indikator 4.4 : Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik  

1. Verifier 4.4.1 : Tersedianya mekanisme resolusi konflik 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki mekanisme resolusi konflik yang jelas dan dapat 

digunakan sebagai pedoman penanganan konflik di lapangan yaitu berupa Penyelesaian Konflik 

dengan Mayarakat, SOP Pemetaan Resolusi Konflik dan SOP Penyelesaian konflik yang 
telah  merujuk pada peraturan terbaru terkait pedoman resolusi konflik yaitu Perdirjen PHPL 

No. P.5/ PHPL/UHP/PHPL.1/2/ 2016 tentang Pedoman Pemetaan Potensi  dan Resolusi Konflik 

pada Pemegang Izin UPHHK dalam Hutan Produksi. 

2. Verifier 4.4.2 : Tersedia peta konflik 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah membuat identifikasi konflik dan memiliki peta sebaran 

konflik skala 1:50.000 dan telah membuat laporan Pemetaan dan Resolusi Konflik Tahun 2018 

dan 2020 yang telah dilaporkan kepada Dinas Kehutanan dan BPHP Samarinda. Namun belum 

dilengkapi dengan pemetaan konflik dan rencana tindaklanjut penyelesaian konflik tersebut 

secara detail terhadap Klaim Areal yang terjadi didalam kawasan ijin PT Indosubur Sukses 

Makmur.    

3. Verifier 4.4.3 : Adanya kelembagaan resolusi konflik yang didukung oleh para pihak 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur memiliki kelembagaan resolusi konflik yaitu  Struktur Organisasi 

Penanganan Konflik yang berkoordinasi dengan pihak external yakni pemerintahan desa, tokoh 

adat dan tokoh masyarakat, sedangkan pendanaan dalam mengelola konflik tidak dituangkan 

dalam Rencana Anggaran setiap tahunan namun dapat disediakan sesuai kebutuhan.  

4. Verifier 4.4.4 : Ketersediaan dokumen proses penyelesaian konflik yang pernah terjadi 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan telah melakukan identifikasi konflik lahan didalam areal ijin dan menyusun 

kronologis konflik yang sedang terjadi, namun belum dilengkapi dengan BA proses 

penyelesaian konflik serta dokumen rencana penyesaian konflik secara lebih terstruktur dan 

sistematis. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai  75,00 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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1.4.e  Indikator 4.5 : Perlindungan, Pengembangan, dan Peningkatan,Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 : Adanya hubungan industrial 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah merealisasikan hubungan industrialnya dengan karyawan 

meliputi : perusahaan telah memiliki Peraturan perusahaan, walaupun tidak memiliki Serikat 

Pekerja namun ada Surat Pemberitahuan dari Direktur Utama tentang pemberian kebebasan 

bagi seluruh karyawan/karyawati untuk membentuk serikat pekerja, terdapat Surat Perjanjian 

Kerja Karyawan, upah sesuai UMP, Tidak ditemukan data karyawan pekerja dibawah umur. 

2. Verifier 4.5.2 : Adanya rencana dan realisasi pengembangan kompetensi tenaga kerja 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah berupaya untuk meningkatkan kompetensi SDM-nya 

secara bertahap, dengan tingkat pencapaian pelaksanaan pelatihan dalam rangka 

pengembangan kompetensi karyawan tahun 2016 s/d 2021 sebesar 52,78%.  Perusahaan telah 

memenuhi kebutuhan tenaga teknis sesuai kebutuhan.  

3. Verifier 4.5.3 : Dokumen standar jenjang karir dan implementasinya 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan PT Indosubur Sukses Makmur baru merealisasikan sebagian dari proses jenjang 

karir, memiliki SOP Pengangkatan Karyawan namun belum sepenuhnya sesuai dengan 

perjanjian yang dibuat.  Pengangkatan karyawan tidak sesuai dengan perjanjian kerja yang 

telah ditandatnagani bersama antara karyawan dengan perusahaan. 

4. Verifier 4.5.4 : Adanya dokumen tunjangan kesejahteraan karyawan dan implementasinya 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan telah mengimplementasikan tunjangan kesejahteraan karyawan yaitu BPJS 

Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, Hak Cuti dan tunjangan makan dan transportasi serta fasilitas 

karyawan yang cukup memadai. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.5 

: BAIK dengan nilai mencapai  83,33 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

2.   STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU  

2.1  Prinsip 1 : Kepastian areal IUPHHK- HA, IUPHHK-HT, dan Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal terkait perizinan usaha (SK IUPHHK). 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen Legal terkait perizinan usaha (SK IUPHHK) pada PT Indosusbur Sukses Makmur 

adalah: 

1) SK IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur berdasarkan SK Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor : SK.763/MEMHUT-II/2014 Tentang Pemberian Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman Industri Kepada PT. Indosubur 
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Sukses Makmur Atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 28.655 (Dua Puluh Delapan Ribu 

Enam Ratus Lima Puluh Lima) ha di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur, 

tanggal 18 September 2014. SK dilampiri Peta Skala 1:100.000 dan ditandatangani oleh 

Menteri Kehutanan 

2) Terdapat SK Penetapan Areal sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor : SK.335/MENLHK/SETJEN/PLA.2/5/2019 tanggal 

13 Mei 2019 Tentang Penetapan Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Pada Hutan Tanaman Industri Atas Nama PT. Indosubur Sukses Makmur Seluas ± 

28.237,84 (Dua Puluh Delapan Ribu Dua Ratus Tiga Puluh Tujuh dan Delapan Puluh 

Empat perSeratus Hektare) di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. SK 

dilampiri Peta Skala 1:50.000 dan ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 

PT Indosubur Sukses Makmur memiliki dokumen legal yang berkaitan dengan administrasi 

Perseroan yang lengkap dengan NIB No. 8120101962446PT Indosubur Sukses Makmur telah 

memiliki NIB sesuai kewajiban dalam ketentuan pasal 24 ayat (1) Peraturan Pemerintah N0. 24 

Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintergrasi Secara Elektronik dengan 

Nomor NIB: 8120101962446 tanggal 24 September 2018 dan NPWP No. 31.622.132.4-722.000. 

2. Verifier 1.1.1.b : Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu. (IIUPHHK). 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Surat Perintah Pembayaran Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hutan (SPP-

IIUPH) Nomor: S.575/VI-BIKPHH/2014 tanggal 28 Agustus 2014 yang diterbitkan oleh Direktorat 

Jenderal Bina Usaha Kehutanan dan di tanda tangani oleh Ir. Bambang Hendroyono, MM. senilai 

Rp 429.825.000,00 

Terdapat bukti setor IIUPH atas SPP IIUPH Nomor : S.575/VI-BIKPHH/2014 tanggal 28 Agustus 

2014  berupa surat setoran Bank BCA Kepada Bendaharawan Penerima Setoran ke rekening 

Bank Mandiri cabang Jakarta Gedung Pusat Kehutanan atas nama Bendaharawan Penerima 

Setoran IIUPH. No. 1020004203870.  Laporan Pembayaran-Penyetoran IUPH tertanggal 2 

September 2014, Iuran UPHHK-HT a.n. PT Indosubur Sukses Makmur telah dibayarkan sesuai 

SPP yang diterbitkan dengan total pembayaran sebesar Rp. 429.825.000,-. 

3. Verifier 1.1.1.c : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan IUPHHK (jika ada). 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada areal kerja IUPHHK-HT PT Indosubur Sukses Makmur tidak terdapat penggunaan areal 

untuk kegiatan lain yang sah di luar sektor kehutanan.  

 

2.2  Prinsip 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 2.1.1.a : Dokumen RKUPHHK/RPKH, RKT/Bagan Kerja/ RTT beserta lampirannya yang telah disahkan 

oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 

- Dokumen RKUPHHK/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/risalah 

hutan dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL Timber Cruising dan/atau Canhut. 

- Dokumen RKT/RTT yang disusun berdasarkan RKU/RPKH dan disahkan oleh pejabat 

yang berwenang atau yang disahkan secara self approval 

- Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen RKUPHHK-HT pada Hutan Produksi untuk periode Tahun 2015-2024 atas 

nama PT Indosubur Sukses Makmur, tahun 2015 yang telah disahkan dan disetujui oleh 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan berdasarkan SK Nomor: SK.04/UHP-2/2015 tanggal 

06 Agustus 2015.  Terdapat Peta Lampiran RKUPHHK-HT Skala 1 : 100.000. 

Terdapat dokumen RKTUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur tahun 2020 yang disahkan 

oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 522.110.1/042/Kpts/DK-
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II/2020 tanggal 24 Februari 2020 dan lampiran peta RKTUPHHK-HT skala 1 : 50.000 dan masa 

berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2020. Dalam SK RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 

terdapat target kegiatan di antaranya sebagai berikut : 

a) Penyiapan lahan untuk penanaman seluas 5.110 Ha pada Areal LOA 

b) Pengadaan bibit sebanyak 10.595.600 Batang. 

c) Penanaman pada Areal hutan Alam Bekas Tebangan seluas 5.110 Ha, tanaman pokok 

3.986 Ha dan Tanaman Kehidupan seluas 1.124 Ha. 

d) Pemanenan pada Areal Hutan Alam Bekas Tebangan seluas 5.110 Ha dengan volume 

produksi sebesar 95.691,12 m3 yang terdiri: 

- Kayu Bulat Sedang (KBS) sebanyak 44.508,90 m3 

- Kayu Bulat Kecil (KBK) sebanyak 14.787,62 m3. 

Terdapat dokumen RKTUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur tahun 2021 yang disahkan 

oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 522.110.1/48/Kpts/DK-II/2021 

tanggal 23 Februari 2021 dan lampiran peta RKTUPHHK-HT Tahun 2021 skala 1 : 50.000 dan 

masa berlaku sampai dengan Tanggal 31 Desember 2021. Dalam SK RKTUPHHK-HTI Tahun 

2020 terdapat target kegiatan di antaranya sebagai berikut : 

a) Penyiapan lahan untuk penanaman seluas 7.945 Ha pada areal LOA. 

b) Pengadaan bibit untuk Tanaman pokok sebanyak 3.264.184 Batang. 

c) Penanaman areal persiapan lahan seluas 7.945,00 Ha, Tanaman pokok 6.259 Ha, Tanaman 

Kehidupan seluas 1.686 Ha. 

d) Pemanenan dari hasil Land Clearing pada Areal Hutan Alam Bekas Tebangan dan areal 

tanah kosong termasuk bekas panan seluas 7.633,44 Ha dengan jumlah produksi sebesar 

138.396,77 m3. 

PT Indosubur Sukses Makmur memiliki Ganis PHPL Canhut atas nama Ovi Anggraini Setyasari, 

S.Hut. No. Reg. 01210013458 berlaku dari 5 April 2021 sampai dengan 5 April 2023 

berdasarkan penugasan dari Kepala BPHP wilayah XI Samarinda Nomor 

SK.1383/BPHP.XI/PEPHP/4/2021 tanggal 8 April 2021. 

2. Verifier 2.1.1.b : Peta areal yang tidak boleh ditebang pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti implementasinya di 

lapangan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat areal yang tidak boleh ditebang berupa kawasan lindung yang tercantum pada Peta 

Lampiran RKTUPHHK-HT Tahun 2020 dan Tahun 2021 yang disahkan yaitu, KPPN, KPSL dan 

Sempadan Sungai. 

Hasil observasi lapangan dapat dijumpai keberadaannya dilapangan antara lain: 

1) Titik lokasi pengelolaan Kawasan Perlintasan Satwa yang terletak pada koordinat N: 000 

59’ 43,00” dan E: 1180 55’ 51,70”.  Terdapat Plang nama areal Kawasan Lindung 

Perlintasan Satwa berupa papan warna biasa dengan tulisan warna hitam. 

2) Titik lokasi pengelolaan Kawasan lindung Sempadan Sungai Tonda yang terletak pada 

koordinat N: 000 58’ 29,00” dan E: 1180 55’ 22,30”.  Terdapat Plang nama areal Kawasan 

Lindung Sempadan Sungai Tonda dengan papan warna hijau dengan tulisan warna putih 

serta tanda batas Kawasan Lindung pada batang pohon sepanjang jalur dengan cat warna 

biru. Tanda batas jalur dibuat dengan menggunakan cat warna biru sepanjang jalur batas. 

3) Titik lokasi pengelolaan Kawasan lindung Sempadan Sungai Tonda yang terletak pada 

koordinat N: 000 57’ 39,70” dan E: 1180 55’ 08,00”.  Terdapat Plang nama areal Kawasan 

Lindung Sempadan Sungai Tonda dengan papan warna hijau dengan tulisan warna putih 

serta tanda batas Kawasan Lindung pada batang pohon sepanjang jalur dengan cat warna 

biru. Tanda batas jalur dibuat dengan menggunakan cat warna biru sepanjang jalur batas. 
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3 Verifier 2.1.1.c : Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKT/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti di 

lapangan 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat lampiran peta RKT tahun 2020 dan 2021 skal 1:50.000 PT Indosubur Sukses Makmur 

dan dipastikan bahwa Penandaan lokasi blok tebangan/blok RKT telah tergambar jelas di peta 

dan terbukti di lapangan.  Verifikasi lapangan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi 

Avenza Map untuk memastikan titik lokasi. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan yang jelas pada batas blok dan petak di 

lapangan dengan kondisi sebagai berikut: 

1) Tanda batas Plang Blok RKT 2020 yang terletak pada koordinat N: 000 57’ 38,3” dan E: 1180 

55’ 44,6”.  Terdapat plang nama Areal Kerja Blok Tebangan RKT 2020 pada papan kayu 

dengan cat warna dasar putih dengan tulisan hitam.  Batas jalur ditandai dengan 

menggunakan cat merah polet 2 (dua). Terdapat rintis jalur batas Blok. Posisi batas pada 

peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

2) Tanda batas Plang Blok RKT 2021 yang terletak pada koordinat N: 000 56’ 10,8” dan E: 1180 

55’ 08,4”.  Terdapat plang nama Areal Kerja Blok Tebangan RKT 2021 pada papan kayu 

dengan cat warna dasar putih dengan tulisan hitam.  Batas jalur ditandai dengan 

menggunakan cat merah polet 2 (dua). Terdapat rintis jalur batas Blok. Posisi batas pada 

peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

3) Tanda batas Petak RKT 2021 antara Petak 117 dan Petak 113 yang terletak pada koordinat 

N: 000 56’ 35,4” dan E: 1180 55’ 09,2”.  Terdapat plang Batas Petak Tebangan RKT 2021 

pada papan kayu dengan cat warna dasar merah dengan tulisan cat warna putih.  Batas jalur 

ditandai dengan menggunakan cat merah polet 1 (satu). Terdapat rintis jalur batas Petak. 

Posisi batas pada peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

4) Tanda batas Petak RKT 2021 antara Petak 113 dan Petak 088 yang terletak pada koordinat 

N: 000 57’ 07,9” dan E: 1180 55’ 08,2”.  Terdapat plang Batas Petak Tebangan RKT 2021 

pada papan kayu dengan cat warna dasar merah dengan tulisan cat warna putih.  Batas jalur 

ditandai dengan menggunakan cat merah polet 1 (satu). Terdapat rintis jalur batas Petak. 

Posisi batas pada peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

5) Tanda batas Plang Blok RKT 2021 carry over 2020 yang terletak pada koordinat N: 000 57’ 

38,9” dan E: 1180 55’ 08,2”.  Terdapat plang nama Areal Kerja Blok Tebangan RKT 2021 

carry over 2020 pada papan kayu dengan cat warna dasar putih dengan tulisan hitam.  Batas 

jalur ditandai dengan menggunakan cat merah polet 2 (dua). Terdapat rintis jalur batas Blok. 

Posisi batas pada peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

4 Verifier 2.2.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (RKUPHHK) (bisa dalam 

proses) dengan lampiran-lampirannya 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPHHK-HT telah disahkan dan disetujui oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 

SK.04/UHP-2/2015 yang Ditetapkan di Jakarta Tanggal 06 Agustus 2015.  Dokumen ditanda 

tangani oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktur Jenderal Pengelolaan 

Produksi Hutan Lestari; u.b. Direktur Usaha Hutan Produksi; IR. Herry Prijono, MM. NIP. 

19560425 198203 1 010. 

Terdapat Peta Lampiran RKUPHHK-HT berupa Peta Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) Tahun 

Periode 2015-2024 Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri 

(RKUPHHK-HTI) PT Indosubur Sukses Makmur Kabupaten Kutai timur Provinsi Kalimantan 

Timur (Peta 1: Pembagian Blok RKT 2015-2022 dan Peta 2: Pembagian Blok RKT 2023-2024). 

Lampiran Peta RKUPHHK-HTI PT Indosubur Sukses Makmur untuk areal dengan Luas + 28.655 

Ha Skala 1:100.000 dibuat dan ditandatangani oleh Direktur Utama PT Indosubur Sukses 

Makmur. 
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5 Verifier 2.2.1.b : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu hutan alam pada areal penyiapan lahan yang 

diizinkan untuk pembangunan hutan tanaman industri 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan telaah dokumen RKUPHHK-HT periode 2015-2024, RKTUPHHK-HT Tahun 2020 dan 

RKTUPHHK-HT Tahun 2021 dapat diverifikasi bahwa PT Indosubur Sukses Makmur telah 

merencanakan penyiapan lahan dengan memanfaatan kayu hutan alam untuk penyiapan lahan 

dalam rangka pembangunan hutan tanaman industri sebagai berikut : 

a) Pada RKT 2020 Pemanenan pada Areal Hutan Alam Bekas Tebangan seluas 5.110 Ha 

dengan volume produksi sebesar 95.691,12 m3 yang terdiri: 

➢ Kayu Bulat Sedang (KBS) sebanyak 44.508,90 m3 

➢ Kayu Bulat Kecil (KBK) sebanyak 14.787,62 m3. 

b) Pada RKT 2021 dan Carry Over RKT 2020 Pemanenan dari hasil Land Clearing pada Areal 

Hutan Alam Bekas Tebangan dan areal tanah kososng termasuk bekas panan seluas 992,83 

Ha (7.633,44 Ha-rekap) dengan jumlah produksi sebesar 138.396,77 m3. 

Terdapat data hasil pemanfaatan kayu hutan alam untuk penyiapan lahan dalam rangka 

pembangunan hutan tanaman industry pada PT Indosubur Sukses Makmur sebanyak 5,696 

batang dengan volume 17,757.82 m3. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa lokasi penebangan telah sesuai 

dengan areal yang telah diijinkan, antara lain telah menemukan tanda batas petak maupun batas 

blok telah sesuai dengan peta. 

1. Tanda batas Plang Blok RKT 2020 yang terletak pada koordinat N: 000 57’ 38,3” dan E: 

1180 55’ 44,6”.  Terdapat plang nama Areal Kerja Blok Tebangan RKT 2020 pada papan 

kayu dengan cat warna dasar putih dengan tulisan hitam.  Batas jalur ditandai dengan 

menggunakan cat merah polet 2 (dua). Terdapat rintis jalur batas Blok. Posisi batas pada 

peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

2. Tanda batas Plang Blok RKT 2021 yang terletak pada koordinat N: 000 56’ 10,8” dan E: 

1180 55’ 08,4”.  Terdapat plang nama Areal Kerja Blok Tebangan RKT 2021 pada papan 

kayu dengan cat warna dasar putih dengan tulisan hitam.  Batas jalur ditandai dengan 

menggunakan cat merah polet 2 (dua). Terdapat rintis jalur batas Blok. Posisi batas pada 

peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

3. Tanda batas Petak RKT 2021 antara Petak 117 dan Petak 113 yang terletak pada koordinat 

N: 000 56’ 35,4” dan E: 1180 55’ 09,2”.  Terdapat plang Batas Petak Tebangan RKT 2021 

pada papan kayu dengan cat warna dasar merah dengan tulisan cat warna putih.  Batas 

jalur ditandai dengan menggunakan cat merah polet 1 (satu). Terdapat rintis jalur batas 

Petak. Posisi batas pada peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

4. Tanda batas Petak RKT 2021 antara Petak 113 dan Petak 088 yang terletak pada koordinat 

N: 000 57’ 07,9” dan E: 1180 55’ 08,2”.  Terdapat plang Batas Petak Tebangan RKT 2021 

pada papan kayu dengan cat warna dasar merah dengan tulisan cat warna putih.  Batas 

jalur ditandai dengan menggunakan cat merah polet 1 (satu). Terdapat rintis jalur batas 

Petak. Posisi batas pada peta dengan hasil pemeriksan lapangan telah sesuai. 

 

2.3  Prinsip 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1. : Dokumen LHP yang telah disahkan oleh pejabat yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Ganis Penerbit LHP PT Indosubur Sukses Makmur pada RKTUPHHK-HTI Tahun 2021 a.n. PT. 

Indosubur Sukses Makmur Provinsi Kalimantan Timur sebagai berikut : 
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1) Nama: FATHKUR ARIES dengan Jabatan sebagai Pembuat LHP PT. INDOSUBUR SUKSES 

MAKMUR dengan Nomor Register Ganis PHPL PKB No.: 00275-11/PKB-R/XX/2011.  

Terdapat Keputusan Direktur PT. Indosubur Sukses Makmur Nomor : 010/ISM-

HTI/JKT/II/2021 tanggal 24 Februari 2021. 

2) Nama: SLAMET SARIF dengan Jabatan sebagai Pembuat LHP PT. INDOSUBUR SUKSES 

MAKMUR dengan Nomor Register Ganis PHPL PKB No.: 04200002937.    Terdapat 

Keputusan Direktur PT. Indosubur Sukses Makmur Nomor : 016/ISM-HTI/JKT/VI/2021 

tanggal 9 Juni 2021. 

Dokumen penetapan petugas pembuat LHP telah diunggah ke dalam sistem SIPUHH Online 

dengan operator SIPUHH atas nama Slamet Syarif SK No. 04/ISM-HTI/JKT/IX/2021 tanggal 24 

Februari 2021. 

Selama periode audit (Oktober 2020 s.d. September 2021) PT Indosubur Sukses Makmur telah 

menerbitkan 5 (lima) set LHP isi dari areal LOA dengan jumlah total LHP sebanyak 5.696 batang 

dengan volume 17.757,82 m3 sebagai berikut: 

No Periode 

KB KBS KBK Jumlah 

Btg Vol. (M3) Btg Vol. (M3) Btg 
Vol. 

(M3) 
Btg Vol. (M3) 

1 LHP No. 09/ tanggal 18 November 2020 

 - Meranti 341 1,614.58 566 1,283.02 - - 907 2,897.60 

 - Rimba Campuran 112 458.50 294 685.76 - - 406 1,144.26 

 - Kayu Indah - - - - - - - - 

 Sub Total  01 453 2,073.08 860 1,968.78 - - 1,313 4,041.86 

2 LHP No. 10/ tanggal 22 Desember 2020 

 - Meranti 388 1,790.83 411 933.86 - - 799 2,724.69 

 - R. Campuran 143 616.15 286 672.82 - - 429 1,288.97 

 - Kayu Indah - - - - - - - - 

 Sub Total  02 531 2,406.98 697 1,606.68 - - 1,228 4,013.66 

3 LHP No. 06/ tanggal 29 Juni 2021 

 - Meranti 97 436.31 233 533.84 - - 330 970.15 

 - R. Campuran 201 859.95 343 785.92 - - 544 1,645.87 

 - Kayu Indah - - - - - - - - 

 Sub Total  03 298 1,296.26 576 1,319.76 - - 874 2,616.02 

4 LHP No. 08/tanggal 24 Agustus 2021 

 - Meranti 119 535.11 233 554.59 - - 352 1,089.70 

 - R. Campuran 223 1,061.85 540 1,250.66 - - 763 2,312.51 

 - Kayu Indah - - - - - - - - 

 Sub Total  04 342 1,596.96 773 1,805.25 - - 1,115 3,402.21 

5 LHP No. 09/tanggal 30 September 2021 

 - Meranti 200 966.60 293 653.87 - 86.00 493 1,706.47 

 - R. Campuran 112 523.78 561 1,239.80 - 214.02 673 1,977.60 

 - Kayu Indah - - - - - - - - 

 Sub Total  04 312 1,490.38 854 1,893.67 - 300.02 1,166 3,684.07 

 TOTAL LHP 1,936 8,863.66 3,760 8,594.14 - 300.02 5,696 17,757.82 

 

Terdapat buku ukur yang dapat diverifikasi keberadaanya sesuai dengan LHP yang telah 

diterbitkan oleh PT Indosubur Sukses Makmur. Hasil Uji petik nomor batang/ barcode di TPK 
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Antara Tanjung Mangkalihat pada koordinat N: 00° 54’ 46,4’’ dan E: 118° 55’ 31,3’’ diketahui 

bahwa nomor barcode kayu terdapat dalam LHP yaitu : 

a) Kayu Log dengan nomor produksi 647 mempunyai ID Barcode 

1908B42ISSM0000000000005377 jenis Meranti berasal dari LHP No. 09/LHP-

KBB/ISM/XI/2020 tanggal 18-11-2020 

b) Kayu Log dengan nomor produksi 491 mempunyai ID Barcode 

1908B42ISSM0000000000005221 jenis Meranti berasal dari LHP No. 09/LHP-

KBB/ISM/XI/2020 tanggal 18-11-2020, 

c) Kayu Log dengan nomor produksi 1655 mempunyai ID Barcode 

1908B42ISSM0000000000006385 jenis Meranti berasal dari LHP No. 10/LHP-

KBB/ISM/XII/2020 tanggal 22-12-2020,  

d) Kayu Log dengan nomor produksi 1567 mempunyai ID Barcode 

1908B42ISSM0000000000006290 jenis Rimba Campuran  berasal dari LHP No. 10/LHP-

KBB/ISM/XII/2020 tanggal 22-12-2020. 

e) Kayu Log dengan nomor produksi 1560 mempunyai ID Barcode 

1908B42ISSM0000000000006297 jenis Meranti   berasal dari LHP No. 10/LHP-

KBB/ISM/XII/2020 tanggal 22-12-2020. 

2 Verifier 3.1.2. : Surat keterangan sahnya hasil hutan dan lampirannya dari: 

- TPK hutan ke TPK Antara 

- TPK hutan ke industri primer dan/atau penampung kayu terdaftar, 

- TPK Antara ke industri primer hasil hutan dan/atau penampung kayu terdaftar 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan Pada PT Indosubur Sukses Makmur pada RKTUPHHK-HTI 

PT Indosubur Sukses Makmur tahun 2020 yang telah disahkan sesuai SK Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 522.110.1/042/Kpts/DK-II/2020 tanggal 24 

Februari 2020. 

Terdapat Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 

522.110.1/06/Kpts/TPK Antara/DK-II/2020 tanggal 8 Januari 2020 tentang Perpanjangan 

Penetapan Tempat Penimbunan Kayu Antara (TPK-Antara) di Dalam Kawasan Hutan untuk Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) an. PT Indosubur 

Sukses makmur Tahun 2020-2024 di Kabupaten Kutai Timur.   

PT Indosubur Sukses Makmur telah menunjuk Ganis PHPL PKB sebagai Penerbit SKSHHK 

sebagai berikut : 

1) Penerbit SKSHHK TPK Hutan FATHKUR ARIES No. Reg. 04210009365 berlaku sampai 29 

Januari 2023 SK Penugasan No. SK.1001/BPHP.XI/PEPHP/3/2021 tanggal 15 Maret 2021 

dan SK Direktur PT Indosubur Sukses Makmur Nomor : 012/ISM-HTI/JKT/II/2021 tanggal 

24 Februari 2021. 

2) Penerbit SKSHHK TPK Antara FATHKUR ARIES No.Reg. 04210009365 berlaku sampai 29 

Januari 2023 SK Penugasan No. SK.1001/BPHP.XI/PEPHP/6/2021 tanggal 15 Maret 2021. 

SK Direktur PT Indosubur Sukses Makmur Nomor : 017/ISM-HTI/JKT/VI/2021 tanggal 9 

Juni 2021 

3) Penetapan Petugas Penerima Kayu Bulat (P3KB) di TPK Antara SLAMET SARIF No.Reg. 

04200002937 berlaku sampai 28 September 2023 SK Penugasan No. 

SK.1510/BPHP.XI/PEPHP/3/2021 tanggal 15 Maret 2021. SK Direktur PT. Indosubur 

Sukses Makmur Nomor: 015/ISM-HTI/JKT/VI/2021 tanggal 9 Juni 2021  

Selama periode audit (Oktober 2020 s.d. September 2021), PT Indosubur Sukses Makmur telah  

melakukan penerbitan dokumen SKSHHK melalui SIPUHH dari TPK Hutan menuju TPK Antara 

(Logpond) sebanyak 347 set dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu log dari LOA 

sebanyak 4.238 batang dengan volume 13.142,71 m3. 
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No Periode Jumlah (Set) 
Volume 

Btg M3 

1 November 2020 6 73 194.04 

2 Desember 2020 22 230 715.74 

3 Januari 2021 14 122 425.02 

4 Februari 2021 43 419 1,394.73 

5 April 2021 51 488 1,769.95 

6 Mei 2021 10 101 320.78 

7 Juni 2021 45 648 1,817.16 

8 Juli 2021 84 1,130 3,370.41 

9 Agustus 2021 66 920 2,871.34 

10 September 2021 6 107 263.28 

11 Oktober 2021 46 648 1,872.71 

 Jumlah 347 4,238 13,142.45 

 

Penerbitan dokumen SKSHHK melalui SIPUHH TPK Antara (Logpond) menuju Industry 

sebanyak 4 set dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu log ke industry sebanyak 3.487 

batang dengan volume 10.978,76 m3 sebagai berikut 

 

No No. SKSHHK Tujuan 
Volume 

Btg M3 

1 KB.B.7989234  PT. SLJ GLOBAL TBK Samarinda 818 2.671,70 

2 KB.B.8333628  
PT. PUTRA BUANA WOOD INDUSTRY, Demak 

, Jawa Tengah 
383 1.443,09 

3 KB.B.8714432  PT. KAYU LAPIS ASLI MURNI Samarinda 1.126 3.356,36 

4 KB.B.9094443  PT. KAYU LAPIS ASLI MURNI Samarinda 1.160 3.507,61 

  Jumlah : 3.487 10.978,76 

Terdapat dokumen Berita Acara Daftar Kayu Dipergunakan Sendiri (DKDS) sebanyak 1 (satu) set 

dokumen BA DKDS untuk Log sebanyak 21 batang volume 80,03 m3 dengan Nomor BAP No. 

01/DKDS/ISM/I/2021 tanggal 20 Januari 2021. 

Berdasarkan dokumen Neraca Kayu Bulat PT Indosubur Sukses Makmur yang dibuat pertanggal 

1 Oktober 2021 (periode Oktober 2020 s.d. September 2021), Stok kayu bulat pada PT 

Indosubur Sukses Makmur adalah sebagai berikut: 

No. Uraian 
Jumlah 

Keterangan 
Batang Volume (m3) 

1. Stok Per 1 

Oktober 2020 

2.121 6.448,29 a. Di TPK Hutan 2: 1.679 Btg; 5.201,08 m3 

b. Di TPK Antara 442 Btg; 1.247,21 m3 

2. Realisasi 

Produksi (LHP) 

RKT 2020 dan 

2021 

5.696 17.757,82 a.  LHP  09/ Nov 2020 : 1,313 Btg, 4,041.86 m3 

b.  LHP  10/ Des 2020 : 1,228 Btg, 4,013.66m3 

c.  LHP 06/ Juni 2021 :  874 Btg, 2,616.02 m3 

d.  LHP 08/ Agst 2021 : 1,115 Btg, 3,402.21 m3 

e.  LHP 09/Sept 2021 :  1,166 Btg, 3,684.07 m3 

3. Penjualan dan 

DKDS 

3.508 11.058,79 a.  DKDS 21 Btg, volume 80,03 m3 

b.  SKSHHK Industry: 3.487 Btg, vol. 10.978,76 m3 

4.  Stok Per 5 

Oktober 2021 

4.309 13.147,32 a. Di TPK Hutan 2: 1.658 Btg; 5.120,78 m3 

b. Di TPK Hutan 5: 810 Btg; 2.742,94 m3 

c. Di TPK Antara: 1.841 Btg; 5.283,60 m3 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 40 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

 

Hasil Pelaksanaan uji petik pengukuran terhadap stock kayu (Log dari LOA) Pada PT Indosubur 

Sukses Makmur dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil pengukuran terhadap Jenis batang tidak terdapat perbedaan hasil. 

b. Hasil pengukuran terhadap Jumlah batang tidak terdapat perbedaan hasil yaitu sebanyak 

431 batang. 

c. Hasil pengukuran volume diperoleh nilai volume berdasarkan pengukuran lapangan 

1.361,92 m3, hasil pengukuran LHP 1.341,15m3 terdapat selisih pengukuran sebesar 

20,77 m3 atau 1,53 %.  Data uji petik ini dapat diterima karena perbedaan yang diperoleh 

atau telak dilakukan tidak melebihi 5% yaitu sebesar 1,53 %. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada kayu bulat dari pemegang IUPHHK-HA bisa dilacak balak. 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Bahwa PT Indosubur Sukses Makmur merupakan Pemegang Izin Usaha Pemanfaaatan Hasil 

Hutan Kayu pada Hutan Tananaman (IUPHHK-HT).  Meskipun terdapat kegiatan penyiapan lahan 

dengan melakukan penebangan pada areal hutan alam (LOA), tetapi verifier pada indikator 3.1.3. 

khusus diterapkan pada IUPHHK-HA sehingga verifier ini tidak dapat diterapkan. 

4. Verifier 

3.1.3.b 

: Identitas kayu diterapkan secara konsisten oleh pemegang izin 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Indosubur Sukses Makmur merupakan Pemegang Izin Usaha Pemanfaaatan Hasil 

Hutan Kayu pada Hutan Tananaman (IUPHHK-HT).  Meskipun terdapat kegiatan penyiapan lahan 

dengan melakukan penebangan pada areal hutan alam (LOA), tetapi verifier pada indicator 

3.1.3.b. khusus diterapkan pada IUPHHK-HA sehingga verifier ini tidak dapat diterapkan. 

5. Verifier 3.1.4 : Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan arsip FAKB dan 

lampirannya untuk hutan tanaman 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Indosubur Sukses Makmur telah menerbitkan dokumen SKSHHK untuk melindungi 

pengangkutan kayu dari TPK Hutan ke TPK Antara maupun dari TPK Antara ke Industri yang 

dibuat oleh P2SKSHHK yang telah ditetapkan. PT Indosubur Sukses Makmur dinilai telah 

memiliki kompetensi dan personil (SDM), sarana dan prasarana penunjang dalam penerbitan 

dan pengarsipan dokumen SKSHHK. 

Selama periode audit (bulan Oktober 2020 s.d. September 2021), PT Indosubur Sukses Makmur 

telah  melakukan penerbitan dokumen SKSHHK melalui SIPUHH baik dari TPK Hutan menuju 

TPK Antara (Logpond) sebanyak 347 set dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu log dari 

LOA sebanyak 4.238 batang dengan volume 13.142,71 m3. 

Masih periode audit (bulan Oktober 2020 s.d. September 2021), PT Indosubur Sukses Makmur 

telah melakukan penerbitan dokumen SKSHHK melalui SIPUHH TPK Antara (Logpond) menuju 

Industry sebanyak 4 set dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu log ke industry sebanyak 

3.487 batang dengan volume 10.978,76 m3. 

6. Verifier 

3.2.1.a 

: Dokumen SPP (Surat Perintah Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah diterbitkan 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat arsip dokumen SPP atas kewajiban pembayaran DR dan PSDH pada PT Indosubur 

Sukses Makmur yang merupakan print out dari system SI-PNBP. Surat Perintah Pembayaran 

atas kewajiban iuran PSDH dan DR pada PT Indosubur Sukses Makmur dilengkapi dengan kode 

Billing dengan total pembayaran sebagai berikut : 
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1) Jumlah total SPP untuk kewajiban atas DR adalah sebesar US $ 260.491,17 

2) Jumlah total SPP untuk kewajiban atas PSDH adalah sebesar Rp. 1.149.424.070,- 

7 Verifier 

3.2.1.b 

: Bukti Setor DR dan/atau PSDH 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat print out SiPNBP berupa dokumen Surat Perintah Pembayaran atas kewajiban iuran 

PSDH dan DR pada PT Indosubur Sukses Makmur yang dilengkapi dengan kode Billing atas 

penerbitan dokumen LHP yang telah dilaporkan. 

Terdapat bukti pembayaran atas SPP PSDH dan DR yang telah diterbitkan dengan bukti terdapat 

nomor Tanda Penerimaan Negara (NTPN) dari SiPNBP.  Adapun pembayaran atas SPP PSDH 

dan DR yang telah dilakukan totalnya sebagai berikut : 

1) Jumlah total SPP untuk kewajiban atas DR adalah sebesar US $ 260.491,17 

2) Jumlah total SPP untuk kewajiban atas PSDH adalah sebesar Rp. 1.149.424.070,- 

8 Verifier 

3.2.1.c 

: Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas kayu hutan alam (termasuk hasil kegiatan penyiapan lahan 

untuk pembangunan hutan tanaman) dan kesesuaian tarif PSDH untuk kayu hutan tanaman. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa pada periode audit (Oktober 2020 s.d September 2021) PT Indosubur Sukses Makmur 

telah menerbitan LHP dari kegiatan penebangan/ produksi di lapangan, sehingga terbit 

kewajiban pembayaran atas SPP PSDH dan DR. 

Berdasarkan telaah dokumen diketahui bahwa besarnya tagihan dari sistem didasarkan atas : 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif Penerimaan Negara 

Bukan Pajak Dana Reboisasi (DR) tanggal 14 Februari 2014. 

2. Peraturan Menperindag Nomor 22/M-DAG/PER/4/2012, tentang perubahan atas 

Permendag Nomor 12/M-DAG/PER/3/2012 tentang penetapan harga patokan hasil hutan 

untuk penghitungan PSDH tanggal 24 April 2012. 

3. PermenLHK Nomor P.64/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2017 tanggal 19 Desember 2017 

tentang Penetapan Harga patokan Hasil Hutan untuk Perhitungan Provisi Sumberdaya 

Hutan dan Ganti Rugi Tegakan. 

9 Verifier 3.3.1 : Dokumen PKAPT 

Nilai : Not applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2018 

dinyatakan bahwa Keputusan Menteri Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 tentang Perdagangan Kayu 

Antar Pulau (PKAPT) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak diundangkan yaitu tertanggal 10 

Agustus 2018.  

10 Verifier 3.3.2 : Dokumen yang menunjukkan identitas kapal. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa Pada periode audit (Oktober 2020 s.d. September 2021), PT Indosubur Sukses Makmur 

telah melakukan Pengangkutan kayu ke Industry/ Penerbitan dokumen SKSHHK menggunakan 

kapal penarik (tug boat) dan/ atau tongkang.  

Terdapat Dokumen Ijin berlayar atas Kapal penarik Tongkang dan dapat dipastikan bahwa kapal 

tersebut berbendera Indonesia. 

No. No. SKSHHK Tujuan Alat Angkut Surat Persetujuan Berlayar 

1 KB.B.7989234  
PT.SLJ GLOBAL TBK 

Samarinda 

TB. Atlantic Star 31 

& TK. Telaga 

Makmur 10 

No. T4/KM.63/081/II/2021 Tgl. 

25 Februari 2021 
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2 KB.B.8333628  
PT. PUTRA BUANA WOOD 

INDUSTRY, Demak Jateng  

TB. KUS 06 & TK. 

KUS 03 

No. T4/KM.63/023/V/2021 Tgl. 

4 Mei 2021 

3 KB.B.8714432  
PT. KAYU LAPIS ASLI MURNI 

Samarinda 

TB. KUS 06 & TK. 

KUS 03 

No. T4/KM.63/203/VII/2021 

Tgl. 26 Juli 2021 

4 KB.B.9094443  
PT. KAYU LAPIS ASLI MURNI 

Samarinda 

TK. KBT 05 & TB. 

ATLANTIC STAR 31 

No. T4/KM.63/066/X/2021 Tgl. 

7 Oktober 2021 

     
 

11 Verifier 3.4.1 : Tanda V-Legal yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah mendapatkan Sertifikat PHPL yang dikeluarkan oleh LP-

PHPL PT Almasentra Sertifikasi dengan Sertifikat PHPL Nomor : 047.SVLK.021-LVLK-021-IDN 

berlaku selama 3 (tiga) Tahun dari 31 Oktober 2018 s.d. 30 Oktober 2021. Dengan demikian, PT 

Indosubur Sukses Makmur telah dan masih memiliki hak/ berhak menggunakan Logo Tanda V-

Legal. 

Penggunaan tanda V-Legal dapat diperiksa pada: 

a) Penggunaan pada Dokumen SKSHHK yang diterbitkan. 

b) Penggunaan pada Bontos Kayu yang menjadi sat pada ID Barcode pada kayu. 

 

2.4  Prinsip 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1 : Dokumen AMDAL/DPPL/UKL- UPL/RKL-RPL 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Dokumen AMDAL yang lengkap untuk 

seluruh areal kerja dan telah disahkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kalimantan 

Timur Dr. H. Awang Faroek Ishak Nomor: 660.2/K.395/2014 tanggal 26 Juni 2014. 

Dokumen AMDAL Pada PT Indosubur Sukses Makmur yang terdiri Laporan Utama Analisis 

Dampak Lingkungan, Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL) yang merupakan dokumen  yang sah, lengkap dan telah melalui tahapan 

proses yang sesuai dengan ketentuan penyusunan dokumen AMDAL yang berlaku. 

Terdapat Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur yang ditanda tangani oleh Gubernur Dr. 

H. Awang Faroek Ishak Nomor : 660.2/K.396/2014 tanggal 26 Juni 2014 tentang Pemberian 

Izin Lingkungan Atas Rencana Usaha dan/Atau Kegiatan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Pada Hutan Tanaman Industri oleh PT Indosubur Sukses Makmur. 

2. Verifier 4.1.2.a : Dokumen RKL dan RPL. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Dokumen RKL dan RPL yang lengkap untuk 

seluruh areal kerja yang telah disusun mengaju pada Dokumen ANDAL dan telah disahkan 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Dr. H. Awang Faroek Ishak Nomor: 

660.2/K.395/2014 tanggal 26 Juni 2014. 

Terdapat dokumen RKL dan RPL atas nama PT Indosubur Sukses Makmur yang disusun atas 

areal seluas 28.800 Ha berdasarkan Perintah Penyususnan Studi AMDAL sesuai Surat Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor: S.672/Menhut-VI/2013 tanggal 19 November 2013 dan 

telah disahkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Dr. H. Awang Faroek 

Ishak Nomor: 660.2/K.395/2014 tanggal 26 Juni 2014. 

3. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi dan 

sosial 

Nilai : MEMENUHI 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

sesuai dengan Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan yang tersedia. 

Terdapat Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL pada PT Indosubur Sukses Makmur untuk 

periode Semester II (Juli – Desember) Tahun 2020 dan Periode Semester I (Januari – Juni) 

Tahun 2021. 

Terdapat Beberapa bukti Kelola lingkungan hidup RKL dan RPL yang telah dilakukan dapat 

diverifikasi beberapa implementasi lapangan antara lain: 

1) Lokasi pengelolaan Kawasan lindung HCVF yang terletak pada koordinat N: 000 59’ 

59,00” dan E: 1180 56’ 01,70”.   

2) Lokasi pengelolaan Kawasan Perlintasan Satwa yang terletak pada koordinat N: 000 59’ 

43,00” dan E: 1180 55’ 51,70”.   

3) Lokasi pengelolaan Kawasan lindung Sempadan Sungai Tonda yang terletak pada 

koordinat N: 000 58’ 29,00” dan E: 1180 55’ 22,30”.   

4) Lokasi pengelolaan Kawasan lindung Sempadan Sungai Tonda yang terletak pada 

koordinat N: 000 57’ 39,70” dan E: 1180 55’ 08,00”.   

5) Lokasi Pemantauan Curah Hujan dengan penempatan alat Ombrometer yang terletak di 

areal Basecamp PT Indosubur Sukses Makmur Tanjung Mangkaliat pada koordinat N: 

000 55’ 45,00” dan E: 1180 55’ 01,00”.   

6) Lokasi Pemantauan Tingkat Kerawanan Kebakaran dengan penempatan alat Fire Danger 

Rating (FDR) di Basecamp PT Indosubur Sukses Makmur Tanjung Mangkaliat pada 

koordinat N: 000 55’ 45,00” dan E: 1180 55’ 01,00”.  

7) Terdapat bangunan Menara Pemantau Api yang terletak di areal PT Indosubur Sukses 

Makmur pada koordinat N: 000 56’ 38,00” dan E: 1180 55’ 09,00”.   

8) Penyerapan Tenaga Kerja Lokal sebagai karyawan yang bekerja pada PT Indosubur 

Sukses Makmur (kontraktor) baik itu sebagai tenaga Borongan, Penanaman maupun 

Persemaian.  

9) Bantuan untuk acara Keagamaan, Honorarium perangkat Desa, bantuan perbaikan jalan 

maupun bantuan sarana olah raga. 

 

1. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah memiliki Prosedur terkait dengan pelaksanaan K3 dan 

telah ditanda tangani, yaitu Standar Prosedur Operasional Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) dengan nomor Dokumen SPO-FPR-002 tanggal penerbitan dokumen 3 April 2017. 

Terdapat personil yang bertanggung jawab dalam implementasi pedoman K3 yaitu Struktur 

Organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Adapun Susunan Struktur Organisasi Pelaksana Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) PT 

Indosubur Sukses Makmur, diantaranya : 

- Penanggung Jawab Program K3     : Wibowo A. Pardede 

- Koordinator Program K3         : Gandjar Budiarta 

- Perencanaan/Pengawasan K3   : Kamal Ghazali 

- Koordinator Lapangan      : Ade Irawan 

- Logistik dan Peralatan       :  Wandri Lempe Piri 
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2. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Daftar Peralatan Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) pada PT Indosubur Sukses 

Makmur  berupa: 

a) Daftar Perlengkapan K3 

b) List Peralatan dan Perlengkapan Pemadam Kebakaran 

Daftar Perlengkapan K3 dan Peralatan Pemadam Kebakaran pada PT Indosubur Sukses 

Makmur dibuat oleh KTU; Darma Putra dan oleh Askep Forest Protection; Gandjar Budiarta, 

dioeriksa oleh Manager Operasional; Wibowo A. Pardede dan diketahui oleh General Manager; 

Abdul latib. 

Daftar Perlengkapan K3 pada PT Indosubur Sukses makmur terdiri antara lain Kotak P3K; Helm 

Safety; Rompi Safety; Sepatu Safety; Baju Tahan Panas; Sarung Tangan Tahan Panas; Sarung 

Tangan Kain; Nasker Asap; Apar (Racun Api) Ukuran 3 Kg; Apar (Racun Api) Ukuran 9 Kg. 

Hasil Observasi peralatan K3 di lapangan sesuai ketentuan dan berfungsi dengan baik, 

diantaranya: 

1) Kotak P3K tersedia di Kantor, Kantin, Mess Karyawan, Pos security, Warehouse dan 

Bengkel.  

2) APAR dengan kondisi baik/ masih berfungsi tersedia di Mess Karyawan, Kantor, Ruang 

Genset, dan Pos security. 

3) Alat Pelindung Diri seperti helm, kaos tangan dan sepatu boot yang sudah didistribusikan 

kepada setiap karyawan. 

4) Hasil verifikasi dan uji petik lapangan dapat memestikan bahwa peralatan K3 seperti 

tersebut diatas telah tersedia dan masih berfungsi dengan baik. 

3. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Indosubur Sukses Makmur telah membuat dokumen laporan Kejadian/Kecelakaan Kerja 

periode bulan Oktober 2020 s.d. bulan September 2021.   

Hasil verifikasi dokumen mendapatkan tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja atau NIHIL. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sdr. Wibowo A. Pardede selaku Penanggung Jawab 

Program K3 di Site Sandaran menjelaskan bahwa terdapat upaya untuk menekan tingkat 

kecelakaan kerja yang telah dilakukan antara lain: 

- Menyiapkan sarana prasarana seperti APD, pemasangan plang dan rambu K3 

- Sosialisasi pada karyawan yang dilakukan secara rutin satu minggu sekali. 

- Internal Traning perihal penggunaan peralatan pemadam kebakaran. 

- Penyiapan sarana olah raga bagi karyawan disekitar Basecamp. 

- Pemasangan rambu-rambu Jalan. 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk 

atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa tidak terdapat serikat pekerja pada lingkungan karyawan PT Indosubur Sukses Makmur. 

Namun demikian terdapat Surat Pernyataan Direktur PT Indosubur Sukses Makmur Nomor : 

001/ISM-HTI/JKT/II/2017 tanggal 6 Februari 2017 tentang Kebebasan bagi karyawan PT 

Indosubur Sukses Makmur untuk membentuk Serikat Pekerja.  Surat Pernyataan ditanda 

tangani oleh Direktur: BOWO SUDARYANTO 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI (M) 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa tidak terdapat Serikat Pekerja di lingkungan karyawan PT Indosubur Sukses Makmur 

sehingga dipergunakan Peraturan Perusahaan (PP) pada PT Indosubur Sukses Makmur. 

Dokumen Peraturan Perusahaan (PP) PT Indosubur Sukses Makmur telah didaftarkan dan 

mendapat pengesahan berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Kutai Timur, Nomor: Kep.560/1326/HIJ tanggal 28 September 2020 yang berlaku 

dari tanggal 18 September 2020 s/d 17 September 2022. Peraturan Perusahaan (PP) pada PT 

Indosubur Sukses Makmur terdiri atas XIV Bab dengan 58 pasal. 

6. Verifier 5.2.3 : Pekerja yang masih di bawah umur 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa berdasarkan hasil verifikasi daftar tenaga kerja periode September 2021 diketahui PT 

Indosubur Sukses Makmur tidak mempekerjakan karyawan/ pekerja yang masih di bawah 

umur (diluar ketentuan).  Karyawan termuda atas nama PAHRUL, dengan jabatan sebagai 

Assisten PAK, Survey dan Inventory yang lahir di Siboang Sulawesi Tengah pada tanggal 7 

September 1993 dan mulai bekerja pada PT Indosubur Sukses Makmur pada tanggal 17 Juni 

2019.  Sehingga pada saat yang bersangkutan mulai bekerja pada PT Indosubur Sukses 

Makmur telah berusia 25 Tahun 9 Bulan. 
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3.   PERHITUNGAN TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR  

No. Indikator 
Nilai Kinerja 

Indikator 

Nilai Kematangan/ 

Bobot Indikator 

Nilai Kinerja 

Maksimal 

Indikator 

1. 1.1 Baik 3 3 

2. 1.2 Baik 3 3 

3. 1.3 Baik 3 3 

4. 1.4 Sedang 2 3 

5. 2.1 Sedang 2 3 

6. 2.2 Buruk 1 3 

7. 2.3 Sedang 2 3 

8. 2.4 Sedang 2 3 

9. 2.5 Sedang 2 3 

10. 2.6 Buruk 1 3 

11. 3.1 Baik 3 3 

12. 3.2 Sedang 2 3 

13. 3.3 Sedang 2 3 

14. 3.4 Sedang 2 3 

15. 3.5 Sedang 2 3 

16. 3.6 Sedang 2 3 

17. 4.1 Baik 3 3 

18. 4.2 Sedang 2 3 

19. 4.3 Sedang 2 3 

20. 4.4 Sedang 2 3 

21. 4.5 Baik 3 3 

JUMLAH 46 63 

 

TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR 

 

46/63 = 73,01% 
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